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ABSTRAK

Penelin ; Bes: M. Dawam 3. Pd.

Judul : Karskteristik dan orientast pengembangan manajemen di Jawa Tengah,
Tahun ; 2001

Bidang Ilmu . Sosial - Ekonomi

Sumber abstaks : Laporan Hasil Penclitan

Lokast Laporan | Lembaga Penehihan, Perpustakaan — UT

Absiraksi

Fepariwisataan  merupakan komponen penting: dalam  proses  pengembangan
Kinerja perekonomian. Oleh Karenas ity pengembangan sektor kepartwisataan pada
dasamya merupakan acuan untuk melthat scberapa besar potensi yang dapat
memberikan nila kemanfasian yaitu tidak saja dalam hal penerimaan negara-
dacrah, tetapl juga aspek penverapan tenaga kerja dan perbaikan kesejahleraan
masyarakat secara  sistemabis,  Jawa  tengah  sebagm bagian  dan potens:
Kepariwisataan 41 Indonesia pada dasarnya juga dituntut untuk memacu sektor
kepariwisataanmya secara berkelanjutan,

Tupvan penchiian ini adalah mengkap karakteristik kepanwisataan 41 Jawa Tengah
vang pada gilirannya akan dapat memfokuskan bagl proses pengembangan
managjemen Kepariwisataan Jaws Tengah, Ofeh karena itu, manfaat penelitian ini
tidak hanmya terfokus pada aktualizasi tuntutan pengembangan kepanwisatasn di
Jawa Tengah. Tapr juga kepariwisataan nasional.

Model penelitian i mengacu pada  spesifikasi canabsis  SWOT  dengan
pengambiian  sampel didasarkan pada akumulasi penerimaan  terbesar dari
sejumlah daerab tujuan wisata (IXTW) vang ada di Jawa Tengah, Dan total DTW
vang ada dipiill 20 sampel, Selain iy, juga dipadukan dengan argumeni 50
responden dan sejumlah wisatawan, pengelola wisata dan jupa masyarakat di
seltar DTW.

Pari hasil penelitian menunjukkan bahwa karekteristik kepariwisataan di Jawa
Tengah ternyata masih didominasi oleh wisatawan alam. Selain itu, keberagaman
potenst DTW i Jawa Tengah masth belum semusnya dioptimalkan yvang salah
satu Reterbatasannya yaitu aspek minimal alokasi dana wntuk promosi wisata. Olet
karcna itu, strategi pengembangannya mengacu pada sejumlah sisi  potensi
kekuatan, ketemahan, peluang dan ancaman yvang ada melingkupt kepariwisataan
diJawa Tengah.

Saran vang dikemukakan yaity pihak-pihak yang terkait dan berkompeten dalam
milai pengembangan kepariwisataan harus melakukan koordinasi secara terpadu
dengan semua pihak, batk sektoral ataupun lintas sektoral,
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BAR |
PENDAIL UAN

Pembahasan datam bab ini lehil menitikberatian Pada Kajian tentang aspek

latar belakang, Derumusan masalah, twjuan dap Jug

4 manfaat penclitan Spesifikas
terhadap sisi kajian dar masing-masing sub bab akan Jehik memperielas pemahaman
lentang penelitian.

A. Latar bela kang

Krisis ekonomi YARE menimpa Perekonomian nasional, nampaknyg
Semakin mempersylis UPaya pemenintah ynogl memacy mlai devisy, Bk bola
salfu krisis ekanom telah menwrunkan milai kinerja PETCKONOMian secary makro.

I’Hi‘Jr;g lidak, hal in; terlthat dar sip

sk {PORI Vil
menyatakan bahwa krisis mengakibalkan mily; kinerja 164 Petusahaan pubiik

aliliasi konglomera mengalami penurynan drastis. Wiy Leonamic wnd Sociad
Slrvey (HESS) meny

atakan bahwa realiis Perckenomian duniy mengalani

Kontraks; 304 akibat krisjg ekonomi.

Realitas unyamnya  kinerja sejumlah
Perusiahaan publik nasional Entunya  menjadi kajian yang menarik terutams

dikaitkan denpan Prospekius perekonomian dan upaya uniuk febih memaen
devisa sebapai sumber penerimaan Negara untuk mendukung operasionalisys
Pembanpunan,

Kajian terhadap nilyi devisa dan PERCTImaan BCgara sangal relevan
dengan PENClamRn nifag BNLLETAN vang pada thun 2000200 mengalami



penurunan karend  mumimnva sumber  pemasukan,  Konsekuensinva yaitu
mengharuskan pemerintah untuk lebih meningkatkan bantuan luar negeri, baik
dalam bentuk bantuan program ataupun bantuan provek. Oleh karena itu
sangatlah beralasan kalau pemenntak berusaha untuk mengoptimalkan semua
potens: penenimaan, termasuk dalam hai i yaitu optimalisasi peran dari scldor
pariwisata. Fermasalshannyva bahwa optimalisasi sumber penerimaan  harus
didukung (klim usaha yang kondusif dan iklim sospol yang mantap. Tanpa itu
semui, maka harapan terhadap optimalisasi penenmaan akan menjadi rancu.
Oleh karena it kasus teror bom dan kasus ledakan bom vang marak dalam

beberapa bulan terakhir dapat memadi indikator tenang rapuhnya kondisi
stabilitas dan hal i akan sangat membahavakan bagi pembangunan, termasuk
juga dajam Katan dengan aspek untuk menarik kunjungan wisatawan karena
adanya jaminan rasa aman vang minim.

Dalam konteks perekonomian global dukungan fundamental internal
sangal penting untuk mengantisipasi Auktuasi vang terjadi. Dengan kata lain,
ru'_l:ti kokohnya fundamental internal akan meningkatkan bargaining puwer yang
secara tidak langsung akan memungkinkan suatu negara untuk berperan lebih
akiil dalam peta persaingan global vang makin ketat menuntut prinsip efisiensi-
produkuifitas. Urgenst [undamental internal pada dasarnva sudah ter-cover di
haluan negara yane menegaskan balwa pemerintah mengupavakan kemandirian
dan peran bantuan asing hanyalah pelengkap pendanaan pembangunan. Meski
demikian, realitas menunjukan bahwa kemandinan masih jaub dari harapan (1ihat

konsckuensi ajuan dfue pros setiap menjelang sidang tabhunan CGI).

b



Konsckuensi dari kemandinan, maka sangatlah  beralasan  kalay
Pemeniitah berusaha untuk memacy perolehan negara, terutama nilai penerimaan
dalam negeri. Permasalahannya, kemandirian bukanlah hal vang mudah untuk
dilakukan. Selain U, upaya peningkatan pendapatan negara Jjuga makin sulit,
leruitama pasca off boom. Oleh karena i, sangat beralasan kalau angzota dewan
sempal menolak rencana pemerintah merevisi (lagt) angearan Alasan rasiomnal
dibalik penolakan it karena dalam revisi angsaran lermyala 46%-nya merupakan
hutang luar neger yang terdinn dari bantuan program dan bantwan proyek,
Fealitas 1t lentunva sangal bertentangan dengan amanat haluan NEPaTa yang
menegaskan bahwa bantuan #sing hanyalah pelengkap pendanaan pembangunan.
Oleh karens itu pemerintah harus lebih mengoptimalkan semua sumber-sumhber

devisa, vang salah satunyva adalah sektor pariwisata,  — Sermla

Rumusan Masalah

Bonsekucns terhadap  urpens pengembangan  sektor parrwasata,
terutama dikaitkan denpan penyerapan devisa dan aspek vang terkaitnya, maka
diperfukan suaty pengkaiian yang komprehensi[ terhidap berbagan fakior yang
mendukung orientasi pengembangan sektor pariwisata, Propinsi Jawa Tengah
sebagal bagian mtegral dan pintu gerbang pariwisata nasional pada dasamya juga
MEMPUNYAI Peran vang sangat penting. untuk mendukung pengembangan sekior
pariwisata, termasuk juga kantannya dengan rencana strategis dalam bentuk akses
pengembangan kawasan loglosemar dan implementasi dalam kattan dengan

otonomi daerah, Dalam kaitan ini, maka rumusan masalabnya adalah



1. “Aspek Perencanaan yailu bagaimana strategi perencanaan yang dilakukan oleh
sekior kepariwisataan dalam  melihat, menghadapi, dan menpantisipasi
berbagar fluktuasi perekonomian nastonal dan global vang makin menuntut
chisiensi dan produktifitas? Apakah strateg perencanaan vang dilakukan oleh
sektor kepariwisatasn Jawa Tenpah sudah dilakukan secara tepat dan
berkelanjutan?

[

' Aspek Finansial yaitu apakah aspek finansial (permodalan) vang dilakukan
bagi upaya pengembangan sekior kepariwisatsan di Jawa Tengah sudah
dilakukan dengan tepat? Apakah kebijaksanaan pemerintah (baik pusat atau
pemda) tentang kemudahan prosedural - perijinan bagi pengembangan
kepariwisatzan sudah optimal? Bagaimana upava dan strategi optimalisasi
peran dari alokasi dana (baik dari pusat atau daerah) bagi pengembangan
kepariwisataan?

L

Aspek pemasaran yaitu bagaimana stratesi pemasaran vang telah dan akan
dilakukan untuk mendukung “profitabilitas™ kepariwisataan di Jawa Tengah?
Apakah strategi pemasaran yang dilakukan sudah optimal? Faktor-faktor apa
vang sekiranya menjadi kendala bagi orientasi pemasaran kepariwisataan di
Jawa Tengah? Faktor-fakior apa yang sckiranya lebih dipacu untuk
mendukung profitabilitas Kepariwisataan?

47 Aspek Sumber Daya Manusia yaitu bapaimana upaya penpembangan
kesejahteraan  SDM kepariwisaiaan di Jawa Tengah? Fakror-faktor apa vang
menjadi kendala dalam upaya peningkatan kualitas SDM kepariwisataan?

C. Tujuan Penelitian
Sesual permasalahan vang dikemukakan maka penelitian ini bertujuan
unituk mengetabw  karaktenisttk kepanwisataan di Jawa Tengah, Konsekuensi
ilentifikasi karakterisuk tersebut tentunya akan dapat dirumuskan berbagai
upava dan strategl pengembangan kepanwisataan di Jawa Tengah vang secara

tidak langsung akan dapat memacu kinerja perekonomian dan pendapatan asli



dacrah serla memacu pendapatan masyarakat. Sceara spesifik, tujuan penelitian

i adalah:

Lintuk mengetahui secara detail karakterisuk kepariwisataan di Jawa Tengah,
vantu tdak sapa dalam hngkep imernal (mikro), tetapi juga dalam lingkup
cksternal  (makro}, terutama  dikaitkan  dengan  orientasi Atrategi
pengembangan manajemen kepariwisatasn Jawa Tengah,

Untuk mengetahui langksh-langkah strategis perencanaan yang dilakukan
sebagal upaya untuk menghadapi dan mengantisipasi flukmas: ekenomi dan
persampgzn yang semakin Ketal, lerutama perencanaan stralepis pasca
kerusuhan dan krisis ekonomi serta kejenuhan wisatawan (batk asing maupun
domestik)

Untuk  mengetahwi  aspek  finansitl  vang  terkait  dengan  orientasi
pengembangan scktor kepariwisataan & Jawa Tenpah, vaitu tidak saja dalam
bentuk alokasi dana anggaran yang berorientasi bagi pengembangan kawasan
wisata, lapl juga steategi optimalisasi peran dari alokasi dana tersebut bagi
faktor terkaitnya,

Uintuk mengetahw berbagai strateg pernasaran vang telah dan akan dilakukan
untuk mendukung profitabalitas kepariwisataan di Jawa Tengah, Tujuan im
pada dasarnya juga mengacu pada sisi tantangan berbagai fuktor vang
menjadi  kendala ufama dalam upaya penenuan  strategi  pemasaran
kepariwisataan & Jawa Tengah. Klarifikasi terhadap berbagai kendala itu
secara tidak langsung akan dapat dipakal untuk menemukan langkah
antisipatif yang bersifat komprehensif,

Unwk mengetahui faktor-faktor yanmg menjadi kendala dan  strategi
pengembangan bagl kesejahteraan SDM wang terkait denpan obvek dan
subvek kepariwisataan di Jawa Teneah.

. Manflazt Penelitian

Melihat kecenderungan knsis yang semakin berkepanjangan dan

urgensi pengembangan sektor kepariwizataan untuk Iebih meningkatkan kineria

perekonomian, pendapatan asli daerah dan memacu ircome perkapita masyarakat

serla penverapan tenaga kerja, maka penelitian yang terkait dengan orientasi dan



sirateg) pengembangan kepariwisatasn mempunyai nilai manfant panda, yartu

tiddak saja bage pemda, tapi juga masyarakat. Oleh karena itu, manfaat penelitian

i1 aclalah:

[+

Lad

Memberikan gambaran detail dan spesifik tentang karakteristik kepariwisataan
Juwa Tengah sehingga dibarapkan dapat diformulasikan suatu nilai stratep
pengembangan kepariwisalaan vang berskala global yang secara konkret dapat
meningkatkan dan sekahgus memacu kinerja perekonomian, tidak saja dalam
lingkup Jawa Tengah, tapi juga nasional,

Bopr pelaku vang terkait dengan sebtor kepariwisataan manfaatnya dapat
mengetahul berbagai kekuatan, kelemahan, peluang dan kondisi ancaman yang
mungkin muncul schingga dapat menemukan berbagal langkah antisipasif -
strategis dengan orientasi yang mengacy pada nilai komprehensif (makro).

Bagi Pemda Jawa Tengah, yaitu akan dapat mengetahui berbagai permasalahan
dan milai urgensi pengembangan manajemen kepariwisataan sehingga dalam
penentuan  kebijeksanaan dopst memberikan dan memacu peluang  bag
pengembangan sektor kepanwisataan,

Bag mvestor, dapat lebih mudah untuk melakukan suatu identifikasi bagi
ericntasi pengembangan bismisnya schingga membenkan sisi kontribusi ganda,
vaiu tidak saja bag pengembangan kepariwisataan, tetapn juga profitabilitas
bagi pihak-pihak vang terkait dengan kerjasamanya.

Bagt duma akadem:s, yaitu dapat memberikan gambaran vang lebih lengkap
tentang aspek  manajemen  Keparowisataan schingga akan  meningkatkan
pemahaman  dalam aspek  teoritis. tidak  saja tentang  cealitas  sekior
kepariwisataan di Jawa Tenpah, tapi juga aspek teoritis manajemennya.



BAE II
TINJAUAN PUSTAKA
alam bab ini lebih menitikberatkan pada kajian tentang tinjauan pustaka
vang tidak lain merupakan suaty acuan tentang berbagai faktor dan kondisi vang
melingkupi kepariwisataan yvang terdiri dan perkembangan kepariwisataan, potret

kepariwisataan dan penelitian sebelumnya,

A. Perkembangan Kepariwisataan

Kecenderungan krisis temyata memberikan pengaruh vang sangat Kuat
terhadap perubahan perilaku konsumen, termasuk konsumen wisatawan, tudak
saja wisatawan vang datang ke Indonesia, tetapi juga dinegara lain. Oleh Karena
u, periu adanva langkah strategis bagi upava pemubihan  ketertarikan
kepariwisataan global -schingga diharapkan dapat lebih membangkitkan laju
potenst dan devisa dan sektor panwisata, Reahita persaingan global menuntut
perbatkan kualitas dalam semua bidang, tidak saja dalam bentuk produk tetapt
Juga jasa. Konsekuenst terhadap perbaikan kualitas pada gilirannva akan bisa
memberikan manfaat dalam bentuk penyerapan devisa yang dipergunakan untuk
memngkatkan pendanaan internal (konsekuensi kemandirian, dikaitkan dengan
makin lemahnya sekior migas).

Konsekuensi terhadap tuntutan sumber dana internal, maka sektor
parmwisata mendapal pnontas untuk leboh dipaco nilal penenmaannnya. Yang
menjadi persoalan adalah dana untuk mendukung promosi pariwisata sangat kecil

vaitu dalam APBN 199922000 hanya Rp.92 8 miliar yang berarti mirun 0,85%



dan sebelumnya: Oleh karena ity sangatlah beralasan kalau pelaku usaha di
sektor pariwisata kecewa atas minimnya dana alokasi yang akan dipakai untuk
menunjang promoesi wisata nasional sebagai komitmen “Let's go Indonesia ™,

Dalam hal kaitan i, menurm perhitungan kasar dari Perhimpunan
Hotel dan Restoran Indonesia (PERY) bahwa alokasi dana Promost minimal 2%
dari devisa yang dihasilkan oleh sekior pariwisaia, Bahkan menunat Ketua
Umum PHRI, Pontjo Sutowo. menegaskan bahwa jika pibak pemerintah
bBerkomitmen pntuk memacy sektor pariwisata sebagal sumber devisa setelah
migas maka pemerintah wajib untuk melakukan alokasi dang yang cukup besar
kepada sektor paniwisata (Bisn Indenesia, 25 April 1998), Fakta ini sekaligus
menunjukan bahwa sisi pengembangan sekior kepariwisataan tidak bisa terlepas
dart-akumulasi dana vang mlamya tidak kecil,

Hahwa selama ind kegiatan promosi vang terkait dengan proses
pembentukan citra pariwisata Indonesia di luar negen didanai pemerintah yange
dijalankan Badan Promosi Pariwisata Indonesia (BEFY) deagan alokasi dananya
bersumber pada penyisihan 2% dari nila 10% Fajak Pembangunan (PP 1) yang
dipungut dari industri perhotelan dan restoran, Selain ftu, krisis minimnya alokasi
dana promosi pariwisata masih ditambah lagl dengan aksi kerusuhan dan umjuk
rasa {lermasuk juga dalam hal ini adalah aksi sweeping kepada WNA yang
terjadi di sejumlah daerah) YARE MEnUrunkan jaminan rasa aman berwisata
sehingga menurunkan fmage kepariwisataan nasional.

Secara eksphisit, pelaky bisnis sektar pariwisala menegaskan bahwa

tahun 1998 [alu merupakan tahun vang memilukan bagi laju operasionalisasi



kepariwisataan nasional. Oleh karena itu pemerintab berkomitmen untuk bisa
mengadakan recovery plan sekwr pariwisata. Selan itu, maraknya kasus teror
dan: peledakan bom dalam beberapa bulun terakhir sccara tidak langsung jupa
sangat berpengarub terhadap Kinerja sektor kepanwisataan, termasuk Juga dalam
bl i vaitu terjadingg tragedi teror pesawat terbang atas gedung WTC vang
secara fidak langsung menurunkan kevakinan publik atas jaminan rasa keamanan
bepergian dengan pesawat
Menurut Dhrjen Panwasata, 1 Gde Ardika, prioritas utama recovery
plap yanu pemulihan citra yang terdin 4 program yaitu media counrer, Jan foir,
kerjasama dengan towr operator asing dan pengoperasian crisis cenfer, Meskipu
cermikian, kita tetap berkeyakinan bahwa program itu akan kurang bermakna jika
tar chidukung alokasi dana promosi yang representatif Dalam APBN 2000/2001
ditetapkan alokasi dana Rp92.8 miliar diprioritaskan untuk pengembangan
pariwisata, seni budaya, baik ditingkat pusat maupun daerah dengan kegmatannya,
yailu pertmma: melanjutkan promost pariwisata di dalam  neper dengan
pembinaan sadar wisala masyarakat luas, pembinaan penerasi muda dan
kelompok pecinta seni - budaya, menyelenggarakan secara selektf berbagai
acara kepanwisataan, Kegiatan seni - budava, serta promosi melalui media cetak
dan elektromk.
Redua: melaksanakan promosi luar neger dengan misi utamanya yaitu
emulihan cira pariwisata terutama dipasar-pasar wisatawan potensial melalui
miedic counter, fravel trade co-operation, fam tour dan crisis center soria dengan

upaya uniuk lebih  mendayagunakan KBRIKIRL termasuk juga  dengan

el



mengmkuti - agenda  bursa-burss  pariwisatz  berskala terbatas.  Ketiga:
melaksanakan beberapa acary Kepariwisatagn dan kegiatan seni dan budaya
berkala nasional mavpun internasional terutama acara-geara yang dikenal di luar
negert. Keempar: menyusun rencana pengembangan pariwisata sem dan budaya
ditingkat pusat - dacrah, termasuk pula menylapkan beberapa langkah reformasi
vang diperlukan untuk mengantisipasi kegiatan pariwisata pasca krnisis dan
perubahan kebijaksanaan pemerintah serta untok lebih banyak menarik peran dan
Juga partisipasi masvarakat dan investasi swasta.

Kelima: mengembangkan obyek daya tarik wisata, kegiatan sem
budaya serta pembangunan fasilitas kepariwizataan i daerah, Termasuk pula
dengan program pelaksansan jaring pergaman sosial (JP3) di daerah disekitar
obyek wisma, Keenam: melakukan pembingan usaha kepariwisataan serta seni -
budaya untuk  lebih meningkathan mutu produk  dan pengelolaan  sena
kKemampuan pelayanan,

Ke-6 program itu pada dasamnya merupakan nila implementasi dari
tjuan proses pengembangan pariwisata vaitu pertima: tencana dalam jangka
pendek adalah sekior pariwisata menjadi suatu lokomotif dan magnet yang dapat
menormalkan: kembalt perekonomian Indonesia, dan kedua: rencana jangka
panjang  vaitu  bahwa  sektor  pariwisata dibarapkan  dapat mendukung
perckonomian nasional sejalan denpan implementasi revolusi triple-T.

Mengacu peliknya permasalahan di seputar kepariwisataan, bahwa
realita perkembangan sektor kepariwisataan terkait dengan komitmen Let's po

fnelriesia dan nilai penyerapan devisa. Dari 9 sektor ekonomi ternyata untuk



sektor perdagangan, restoran dan hotel menempati urutan vang ke-3 dalam
menyumbang nilai produk domestik regional bruto (PDRB) sctelah sektor
indusin pengolahan dan pertanian (BES f997) Hal if menunjukan, bahwa
keparwisataan mempunyai kontribusi vang cukup besar dalam perékonomian
naswonal fihar tabel 2.1, Penelitian Saputro (7998 menunjukan bahwa ada
Rubungan antars jumlah hotel dengan kondisi perekonomian di daerah yang
secara eksplisit lebih meningkatkan mcamme perkapita. masyarakat  Akumulasi
Jumiab hotel akan meningkatkan perekonomian daergh dan meome perkapita

(fesnf, [997: Wivave | VU7 Nugroho, 1997 Paritesit can Trismadi, | 9975,

Tabel 2.1 Prediksi kunjungan wisatawan di 4 negdra Asean

NEGARA JUMLAH KUNIUNGAN WISATAW AN (DALAM JUTA)
TAHUN 1993 | (%) | 2000 [ (%) | 2003 | (%) | RATA-Z |
INDOWESLA | 341 | 348 782 528 1109 606 10,3
MALAYSIA 6,51 6,61 8,76 5,92 965 | 528 3.4
PHILIPHINA 1,37 1,39 241 I,63 302 | 1sas 6,9 |
SINGAPURA | 576 5,85 8.82 596 1105 604 54
THAILAND 576 585 898] 07| 1199 6,56 | 6,3
e 'lf:j;min.j-ruulu'..'d U100y Prospek Pt Bt i pxorawisaln pan e - B, Ussiawan TN ovember,

Selam tu, kajian Deparpostel menegaskan bahwa pengembangan
sektor kepariwisataan akan meningkatkan perekonomian daerah melalui 2 cars
vaitu nitai belanja wisatawan atas produk lokal vang secara tak langsung akan
meningkatkan  beome perkapita dan  juga penverapan TK karena sektor
pariwisata cenderung padat karya yang tentunya akan memacy income bag
masyarakat. Statistik Indonesia (B2 1995) menyebutkan bahwa jumlah

akomodasi  kepariwisataan ttermasuk  didalamnyz  jumlah hotel) di Jawa



menempatt urutan ke-1 dalam lima tahun terakhir, sedang khusus untuk fawa
Tengah ternvata merupkan propinsi  vang mempunyal fasilitas  akomodas
kepariwisataan urutan ke-d selelah Bali, Jakarta dan Yogyakarta, serta dengan
PEIsentase tmgkat hunian vang cukup lama vaitu 45%. [ni menunjukan bahwa
Jawa Tengah merupaksn kawasan ¥ang polensial dalam =iy Kepariwisataan
karena adanyva perbaikan fncome "ﬁ;rkapﬂa masyarakat sebagai konsekucnsi
perkembangan pesat sekor perdagangan, réstoran dan hotel

tonsckuenst peningkatan jumlah hotel yang terkait denpan prosey
perkembangan kepariwisataan akan semakin memacu nilai PAD. Urgensi atas
nengzembangan kepariwisataan vang terkait denpan laju peningkatan fneome
perkapita - penverapan TK maka pemerintah menyelenggarakan Pasar Wisaia
Indonesia pada tahun 1998 vang tak lain merupakan Uptva dan stratem untuk
memulihkan kembali fage kepariwisalaan nasional yang sempat menurun
akibat pejolak sospol beberapa bulan terakhir Menurut Managing Direcror
Badan Promosi Pariwisata Indonesia (BPPL), Wuryastuti aunario, bahwa sisi
kepaniwisataan Indonesia masih prospektus dan ing didubung hasil fndonesia
ferum bebarapa wakiu laly vang identik dengan penegasan bahwa “the Walling

Bamie i over” (Bisniy Indunesia, 27-9: 1908

B. Potret Kepariwisataan
Pemahaman tentang kepanwisataan pada dasarnya tidak hanva dar sis;
sekadar melancong, letapi juga terkait dengan banyak aspek. Oleh karena ity

kepariwisataan dewasa ini semakin berkembang menjadi suatu sisi industr



raksasa dengan nilai kontribusi yang lidak kecil, Fakta ini secara tak langsung
JUStru menunut para pelaku bisnis di sekior kepariwisataan ini lebih proakf
dalam mensikapi perkembangan vang ada, yaitu tidak saja perkembangan dary
3151 permintaan domestik - internal, tetap Juga dari lugr, termasyk Juga dalam hal
i vty tuntutan aplikasi tehnologi tngal dan pemberdayaan masyarakal,
Adanyva keyakinan terhadap fenomena i, maka Indonesia dengan
semua potensi vang ada diharapkan dapat mencari peluang uniuk menverap
mobilitas wuris dunia. Argumen in; lebih banyak didasarkan pada penegasan dar
futuralog John Naisbitl dalan bukunva Global  Parador yang secara il
menyatakan babwa aspek turisme akan menjadi sumber penghasilan terbesar dan
terkuat dalam pembiayaan perekonomian global, Alasannya yaitu karens sekior
Kepariwisataan mampu mempekerjekan sekitar 204 Juta orang (karena padat
karya) dan mampu menghasitkan sekitar 10.2% dari PDE dunia, serts mampy
menyetor sekitar 655 MUSD melalyi pajak, menyumbang 10.9% nilai belanja
konsumen, dan Jugs akumulasi sekiar 7% investasi modal :
Aktualisasi terhadap urgenst penpembangan sektor kepariwisataan,
maka World Tourism Organizational (WTO) sepakat menelapkan tanggal 27
september sehagai Waorkd Tourivm | by, Kerleks: terhadap sopan Ppencanangan ini
juga dikaitkan dengan tema-tema besar, termasuk juga dalam hal Il yaitu
Keterkaitannva dengan kepedulian lmgkungan sehab bagaimanapun juga laju
pengembangan: kepariwisataan 1ak bisa terlepas dari ketersediagan lingkungan.
Terkait hal ini, bahwa tema sentral di tahon 2000 faly vaitu perpaduan amara

lehnolom dan alam sehagai tantangan pengembangan kepariwisataan globa),



dema i diangkat karena acuan dari konferensi Bumi tahun 1992 di Rio de
Jenciro yang mencgaskan tentang aplikasi tehnologi sehegal dasar kearifan bag
lingkungan alam

Selatn iy, WTO juga telah sepakat untuk menerapkan global code Jor
ethicy for tourism. Dalam hal prosedural ini, WTO mengingatkan tentang peran
penting pemerintah, swasta dan masyarakal sebagai komponen penting dalam
pengembangan kepariwisataan. Intinya, kepariwisataan harus menjadi sarana
bagl pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan dengan segenap aspek
kebudayaan vang melingkupinya.

Dengan melihat sejumbah pemahaman tentang prospek dan urgensi
pengembangan kepariwisataan, maka yang menjadi pertanyazn adalab proses apa
yang sudah dan akan dilakukan oleh Indonesia? Pertanyaan ini sanpatiah relevan
unituk digjukan sebal potret kepariwisataan kita pada beberapa tahun terakhir
sangat ironis, teratama dikaitkan dengan adanya aksi massa dan juga aksi
sweeping (konsckuensi adanya traved warning), Padahal, itu semua jelas akan
sangal mempengaruhn hal intensitas penarikan  wisalawan; yaitu tak saja

domestk, tetapl juga mancanegara (Jiko rabel 2.2),



Tabel 2.2 Kunjungan Wisatawan Mancanegara dan Perolehan Devisa

1 Tahun' |  Wisatawan | Pertumbuban %) ] Devisa (JUSD) | Perumbuhan (%) |
1SRG | 1.635 965 25 1,184 5 25
1950 2177 566 33,92 2.105,20 63,90 |
1961 2,569,870 15,07 2.322.01 19,79

T 3064 161 | = 327819 29 08

| 1993 3403138 11,06 3.986,58 21,61
1954 4,006,312 12.72 4 78526 20,03
TEE 4 324 239 7.54 520834 | 9261
| 50, 5034472 16,47 &.307.60 20,64
1997 5185243 2.59 5.321,46 -15.64 |

T 4606 416 -11.16 432109 -18,51 |

{1990 4.727.530 2,63 4.710,22 8,75

[ 2000 | | 948 365 = .50 80 =

Fuet: data tahun 2000 adalah data sementara
sumber: Pusat Sistem Informasi Depparsenibyd Manajemen, mopember 2000),

Dari tabel diaras menunjukan bahwa tantangan’ ke depan dalam: hal
pengembangan sekior kepariwisataan adalah tdak mudah dan ini jelas sangar
membutuhkan adanya kelerpaduan dan sinergi dan semua bidang secara lebih
komprehensif dan berkelanjutan Adanya tuntman terhadap keterpaduan hagi
pengembangan sektor kepariwisataan tak lain mengacu kenyataan riil bahwa
seklor kepanwisatasn sangat terkait padn 4 hal yauu daya tank, accessibility,
sarana - prasarana dan promosi yang berkelanjutan - sistematis.

Terkait dengan ke-4 hal tersebut. bahwa secara umum diakui yaitu
masih rendahnya dava tark kepariwisataan vang Kita jual kepada publik. Hal in
seharusnya menjadi perhatian bersama, vaitu tidak saja pemerintah pusat,
pemermtah daerah, masvarakat di sekitar obyek wisata dan juga investor yang
berkompeten dalam sekior kepariwisataan (dan vang terkaitnva). Sebenarmya,

Indenesia mempunyai keberagaman obyek wisata yang laku untuk dijual dan ini



secard tidak langsung justru menjadi lantangan yang menarik untuk dapat lebih
dieksplorasi

Terkait dengan hal keberagaman tersebut, vang sangat disayangkan
bahwy potensi pengembangannya masih sangat minim. Selain i, yang harus
lebih dikaji, bahwa menjual obyek wisats tidak hanya mengandalkan pada sisi
keashannya saja tetapi juga harus ada PIOSCS pengemasan lamnya vang secara
spesttik {untuk membedakan dengan obyek wisata lain) Mengacu pada takia ini,
maka harus ada pemahaman bahwa menjual obyek wisata harus terfokus pada
keinginan pasar; |

Selain pemahaman fentang pengemasan obyck wisala vang sesuai
dengan keinginan pasar, fakior lain yang perlu untuk diperhatikan vaitn gkses
dart dan ke obyek wisata. Fakta ini tentunya juga tak bisa terlepas dari proses
pembangunan transportast. Padahal selama krisis vang sudah berjalan 3 whun 1m
Justru banyak maskapai penerbangan vang menutup jalur-jalur kurus {dan bukan
tidak mungkin jalur kurus tersebut juga menghubungkan dengan obvek wisata).
Secars tidak langsung, bahwa putusnya hubungan jalur-jalur tersebut secara
olomatis juga mematikan  kehidupan obyek wisata, Mengacu pada nilai
pentingnya pengembangan ransportasi, yang juga tidak harus dilupakan yaitu
pelavanan vaitu mulai dari vang minimal sampar yang maksimat

Drari Ketiga faktor pendukung tersebut, tentunya juga harus dipacu oleh
promost. Secara umum diaku bahwa persoalan promoss menjadi sesuaiy yang
unik sebab menjual pariwisata tak bisa dilakukan dengan mendatangkan produk

langsung kepada konsumen dan jalan utamanya yaitu dengan melalul program
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promosi secara pencar dan berkelanjutan, Selain itw, hal membangun pariwisata
adalah dengan membangun awareness terhadap obvek wisata yang akan dijual.
Artinya, bila citra positif sudah terbentuk, maka secara otomatis akan menjadi
dava tarik tersendin

Lepas dari masalah pendanaan promosi pariwisata, vang jelas, nilai
alokasi APBN untuk pembiavaan promosi justru makin upis. Bahkan, apabila
dibandingkan dengan negara Asemn iainn}'u.mmy‘.uu sisi alokasi dana promos
kepariwisataan kita masih sangat tertinggal. Paling tidak kita bisa mengkaji dari
alokasi dana promosi pariwisata di Singapura vang mencapal 0.3 MUSD (kita 15
JUSD dan Thailand 73 JUSD, pada tahun 1995}, Fakta aktualisasi pencarnya
promost fentu juga harus ditmbangi dengan aspek kondisi stabilitas sospol. Oleh
karena 1w, apalah artinya promosi vang gencar jika temvata sist keamanan sospol
kita semakin rapuh. Oleh karena itu, pemahaman imi secara tidak langsung
menunjukan bahwa pengembangan kepariwisataan merupakan suatu kematan

yang terintegrasi secara komprehensit Tikat gambar 2.1).



Giambar 2.1 Sinergr pengembangan keperiwisataan
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sumber: Manajemen, nopember 2000

C. Penelitian sebelumnysa

Pengembangan sektor kepariwisataan tidak dapat terlepas dari soal
jarminen: keamananan - sosial politik. Oleh karena i, munculnva seruan fravel
warming yang dikeluarkan sejumlsh negara pada dasarnya menunjukan babwa
komdiss kepansiwataan kita mengalam: sist penurunan. Konsehuensinya yaitu
penurunan perolehan nilai devisa dan sektor parisiwaszata. Selain itu bahwa di
dalam perkembangan proses reformasi, termyata dunia pariwisata cenderung
lerlupakan. Paling tidak, hal ini terlihat dari minimnya anlusias para politikus dan

pers nasional dalam menyinggung perkembangan sektor kepariwisataan nasional.



Padahal realita menunjukan kepariwisataan sangat berperan penting
dalam menumjang mila devisa dan penyerapan T (terutama dikaitkan dengan
booming PHK dan penganpguran). Oleh karena itu, berbagai penelitian yang
terkait dengan akses kepariwisataan sanpatlah menarik dicermatt. Paling tidak ind
sangal lerkait dengan konsekuensi makro vang melingkupinya. Mengapa
demikian? Kepanwisataan sebagai salah satu $isi potensi ekonomi merupakan
bidang usaha yang multi dimensi, Secara rifl, keberadaan dan perkembangan
Kepariwisataan pada saal ini sangatlah penting untuk mendukung pemuliban
perekonomian, terstama dalam aspek penverapan lenaga kerja dan perbaikan
incosme masvarakat, sena pemingkatan pendapatan ashi daerah (PAD),

Ceh karena tie, jaminan stabilitas sospol menjadi salah satu Gkor
vang harus lebih divngkatkan karena menvangkot kondist jaminan keamanan,
Sist kecenderunpan instabilitas sospol temyata sangat mempengaruhi jumlah
Runjungan wisatowan ke daerah tujuan wisaia (IDTW) Indonesia Konfirmasi,
jumlah wisman vang berkunjung ke DTW selama pelita V rata-rata mencapal
21 A% penahun, sedangkan wisnu yang bepergian ke seluruh Indonesia pada
tahun 1941 mencapai 64 juta orang dan jumlabnya meningkat menjadi 121 jula
orang pada tahun 1998 (Bisms Indonexia, 15 Mer 1999, Hal ini memang harus
dicermati, terutama untuk mengantisipasi berbaga; penibahan vang ada.

Konsekuenst dalam perkembangan sektor kepariwisataan temyita
memicu perkembangan sektor lain yang terkait yaitu pertumbuban jumlah hotel
(termasuk jaringan hotel internasional), usaha biro perjalanan wisata, dan bisnis

vang terkait dengan unsur kepariwisataan Sebagai perbandingan misal, pada



tahun 1991 sejak dicanangksnnva Visit Didonevia Year (Tahun Eunjungan
indonesiay terdapal sekitar 2348 hotel berbintang dengan jumlah Kamar mencapa
43472 buah, sedang pada akhir tahun 1998 terjadi lonjakan jumlah hotel
mencapal 810 buah dengan $2.498 kamar (mengalami kenaikan 89.8% atau rata-
Fata 12, 8% ahun). Perkembangan jumlah hotel merupakan konsekuensi dari laju
peningkatan jumlah wisatawan vang padz whun 1998 mencapal 4.3 juta orang
Meskipun lerjadi peningkatan, namun ﬁﬂuaﬁl absolut justru tenjadi penurunan.
Bahkan, 1dentilikas penuranan jumlah wisatawan sudah terlihat sejak tenadinya
hrisis. Oleh karena i perlu adanya  penelition vang terkait  dengan
kecenderungan tenjadinya penurunan tersebut.

Penelitian  Isdaryono ({9970 memaparkan bahwa  pengembangan
kawinsan wisata ternyata mampu meningkatkan potensi dacrah, vaitu tak saja
dalam konteks potenst ekonomi daerah, tetapi jugs potensi kebudavazn dan sosial
politik masvarakat. Secara eksphisit, disebutkan bahwa ada perbedaan vang
sigmifikan antars sebelum dan sesudah adanya pengembangan obvek wisata di
kawasan Maninjau Kabupaten Agam (Sumatera Barat), Dengan kata lain, pasca
pengembangan kawasan wisata ternyata masyarakal merasakan adanya gejala
perubahan hingkungan vang lebih menvenangkan dibandingkan dengan sebelum
diadakannya pengembangan kawasan tersebul. Konsekuensi terhadap perubahan
situasi yang nenyenangkan  yaitu terfokus pada  kondisi yang  lebih
menyenangkan untuk tempat tnggal dan dalam konteks lebih  menyenangkan

untuk pekerjaan manpun psaha,

Xl



Isdaryono (/998 menunjukan bahwa realitas sikap kejenuhan vang
drasakan wisman terfokus pada relatf xonstannya atraksi yang ditampilkan
Datam penelitian itu {studi kasus di Bali), menunjukan bahwa Mayoritas wisman
adalah dari kawosan Oceansa, status perkawinan adalal vang sudah menikah,
kateport pekerjaan sehagal profesional, frekwensi terbanyak adalah mereka Vang
melakukan kunjungan vang kKe-2 kall Asumsi umum yang dapat dipetik dari
peneltian ini adalah adanva pemabaman bahwa Bali mengalami perubahan.

Meskipun demikian diakui, konotasi terhadap perubahan memang
menimbulkan kontradiksi, yailu disatu sisi lebilh memacy dayva tarik wisata,
namun. disis lain bisa menguranginya, vait apabila perubahen itu cenderung
mengarah pada aspek seremonial semata. Apa yang dirasakan atas perubahan di
Bali vai adanya suatu perubahan yang menunjukan kondisi bahwa Bali menjadi
sebuah kawasan yang ramai - padat dengan konsekvensi sejumlah bangunan
madem, polusi suara dan udara. Meskipun demikian, kekaguman  wisman
terhadap Bali tetap tidak’ berubah (dan ini menjadi point tersendin bagi Bali
sebaga obyek wisata)

Selain itu, penelitian Binarwan (I¥08) menunjukan bahwa potens
wisala agro membenkan suatu peluang vang cukup besar vaiu tak saja dalam
bentuk retribusi pajak, tapi juga peningkatan nilai meome masyarakat sekitar.
Meskipuu memberikan kontribusi vang cukup besar, tetapi publikas lerhadag
WISALE agro ini masih sangat minim, Paling tidak, i terlihar dan minimnya
Jumlah wisman yang pada tabun 1993 hanva 2,745 dan tahun 1996 lalu hanva

10,046 orang thandingkan dengan akumulasinya yaitu tzhan 1993 mencapdi



43.010 dan tabun (996 menjadi 246,376 orang). Hasil penelitian ini pada
dasarnya menunjukan balwa potensi pengembangan wisata agro cukup besar
yang tentunya dapat meningkatkan penerimaan semua pihak.

Dari ke-3 penelitian itu dapat dikemukakan bahwa orientasi dalam
pengembangan Keparwisataan memang sangat memjanikan. Artinys ada nilai
kemungkinan terbadap semua peluang dan juga tantangan dibalik orientasi
pengembangan kepariwisataan, yaitu tidak saja di Jawa Tengah letapt juga di
Indonesia. Gleh karena itu perluy adanya sisi pemahaman vang komprehensif

terhadap tuntutan darn strategi pengembangan kepariwisataan
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BAB LI
METODOLOGI FENELITIAN
Pembahasan dalam bab ini lebih mepitikberatkan pada kajian tentang sampel
penchian, pengumpulan data. model penelinan, dan analisis data vang kesemuanya
dipaparkan dalam suat rangkaian vang sistematis untuk mengeambarkan alur dalam

proscs penelitian

Ao Sampel Penclitian

Penelinan dilakukan dengan metode studi Titeratur dan studi fapangan
Study Ineratur datam penelitian 1 lebih mengacy pada aspek untuk mengetahuai
berbagal karaklerisuk kepanwisataan di Jawa Tengah. Identifikas: terhadap
studt bteratun merupakan suatd langkah untuk lebith mempermudah dalam bal
memahdmi berbagar perubahan yang terjadi, khususnva vang terkail dengan
data Kuantatis

Stuch lapangan vang dipakai dalam penelitian ini terfokus pada upava
untuk dapat memahami Karakienstuk sektor panwisata i Jawa Tengah, Studi
lapangan dilakukan dengan metode observasi dan pengumpulan data melalui
wawancare langsung dengan pihak-pibak vang berkompeten secara langsung
dengan Karaktenstik dan pengembangan kepariwizatzan di Jawa Tenpah, tidak
saa pengelola kepanwisataan, pemida, tetapi juga masvarakal setempat yang
lerkat langsung dengan pengelolaan kepariwisataan terschut.

sampel area penelitian int adalah Jawa Tenpah Alasan wtama dalam

pemilihan sampel area Jawa Tengah vaitu karena Jawa Tengah merupakan salah

H



saty primadona wisata di Indonesia, kepadatan penduduknya relatif cukup kuat
sehimpgs onentas: pengembangan kepariwisataan di Jawa Tengah akan mampu
membert kontribusi vang cukup besar bag masyarakat Jawa Tengah, orientasi
Tencana penpembangan suat kawasan terpadu “IOGLOSEMAR? {Yozyakarta,
Selo, dan Semarang) merapakan suatu peluang vang cukup menjanjikan (tidak
saja bagi internal kawasan tetapi Juga dalam aspek regional), tingkat kumnjungan
uiang (oleh wisman khususnya) r-::laifcukug; tinggi, dan kepariwisataan di Jawa
Vengah sanpat erkait dengan nila aspek budayva dan wisat alam yang ke-2 nya
merupakan polensi utama vang dimitiki oleh propinsi Jawa Tengah

[ran Staustik Indonesia menyebutkan bahwa akomodssi kKepariwisataan
ttermasuk jumlah hotel) di Jawa menempati urutan ke-! dalsm lima tahun
terakhir 1m, sedangkan khusus untuk Jawa Tengah ternvata merupakan propinsi
vang mempunyai fasilitas akomodast kepariwisatasn urutan ke sctelah Bali,
Jakarta. dan’ Yogvakarta, sérta dengan tingkat persentase tingkat haman yang
cukup lama vaitu 45% (405 J998. Hal ini menunjukan bahwa Jawa Tengah
merupakan kawasan vang cukup potensial dalam kepanwisataan karena adanya
perhatkan ineome perkapita masvarakal sehagal konsekuensi perkembangan
pesat sekor perdagangan, restoran dan hote)

sampel area yang dipilih dalam penelitian ini terfokus pada 20 obyek

wisata alam dan budayva vang tersebar di Jawa Tengah, sedangkanobvek wisats
vang lun tndak dimasukan dalam penelitian ini. Alasan wama dalaim pemilinan
sampel obvek wisata alam dan budaya yaitu lebih terfokus pada keheradaan

(Kuantitasnya) vang relatil cukup banvak di Jawa Tengah. Selain i, mayonitas



kunjungan wisatawan juga terfokus pada ke-2 obyek wisata terscbut. Oleh
karena itu pemilihan sampel arca dalam penefitian ini dapat diangeap sangat
representatit untuk mewakill karakteristik kepariwisatazn di Jawa Tengah.
Penentuan 20 obvek wisaty sebapai sampel area didasarkan pada akumulas
kunjungan wisatawan dalam S tahun terakhir sgjak tahun 1995 {pertogde tahun
V995 — 19949). Armminya, dan sejumiah obvek wisata alam dan budayva yang ada di
Jwwa Tengah banya akan dipihh 20 sampel sajs dengan kriteria pemilihan
adalah obyek wisata vanyg memperoleh kunjungan wisatawan terbanvak dalam
periode tersebut (dengan asumsi menyumbang PAD terhesar bagi pemda dan

meningkatkan jreome masvarakat)

B. Pengumpulan Data

Penpumpulan data untuk mendukung studi lapangan dalam penelitian ini
tebih terfokus pada pemanfastan kuesioner yang berisi sejumlah pertanvaan
yang terkail denpan karakteristik manajemen kepanwisataan Jawa Tengah,
Penyebaran kuesioner difokuskan  kepada pihak-pihak yang berkompeten
fangsung dengan pengembangan kepanwisataan i Jawa Tengah, tidak Saja
pengelofa kawasan wisata (yang dipilih sebagai sampel area), tetapi juga pemda
dimana obyek wisata itu berada, dan juga masyarakat disekitar obyek wisata
Penggunaan kuesinoer dalam hal ini diangeap sangat repressmatif untuk dapat
mengetahw kamktensuk  pengelolaan manajemen kepariwisstaan di Jawa

Tengah,
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Untuk memberikan hasil vang komprehensit tentang sisi karakterisitik
engelolaan manajemen kepariwisataan i Jawa Tengah, maka pengumpulan
datanya dilakukan denpgan bentuk Kuesioner {tertutup). Secars spesitii,
kuestoner dalam penelitian it mencakup temang informast umum vang lerkau
dengan sisi karakteristik pengelolaan manajemen kepariwisataan i Jawa
Tengah, sedang umuk memperolel gambaran vang jelas tentang latarbelakang
pengembangan Kepuniwisataan dilakukan dengan imerview dengan pihak yang
berkompeten denpan pengembangan kepanwisataan, Dan tagam siierview ity
dibarapkan akan dapa lebih dipahami tentang karakieristik dan permasglahan
vang dibadaps sektor kepariwisataan di Jawa Tengah vang selanjutnya dapat
ditentukan berbagai upaya untuk mendukung dan memindaklianyut hasil wemuoan
vang inplikasinya dapat dipakai untuk lebih mengembangkan eksistensi sektor

kepartwisataan Jawa Tengah (khususnya; dan Indonesia pada umuminya).

C. Maodel Penclitian
Model penchitian yang dipakai dalam penelitian ini vaitu terfokus pada
upays untuk mengetahug beragam karakoeristuk dan juga peluang serla ancamarn
sehtor kepariwisataan sehingga memungkinkan dalam upayva untuk dapat lebih
mengetahu strateg pengembangannya uniuk mendukung dan meningkatkan
kinerja sektor kepariwisataan di Jawa Tengah dalam dimensi makro secara

perkelanjutan.
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L. Analisis Data
Penckanan analisis dalam penelitian :'r.n' menggunakan pendekatan

kualitauf. Untuk mendukung hasil vang optimal melalm pendekatan kualitatif,
maka prosedural analisis data dalam penelitian ini mengacu pada beberapa tahap

vaLiu:

Perfama: melakukan proses klasifikasi terhadap semua lini kelompok sekior
kepariwisataan & Jawa Tengah. Langkah ini merupakan suatu
konsekuensi pembatasan dan berbagar sekior kepariwisstaan yang
ada. Oleh karena nu, kiasifikast im pada dasarnya lebih banyak
menckankan pada bagaimana melakukan strategi untuk melihat
berbagm peluang sektor Kepariwisataan v ada (dan vang mungkin
dapat lebih dikembangkan), Langkah sclanjutnya penentuan sampel
arca yang dipilib untuk mendokung sisi identifikasi karakteristik
sekior kepariwisataan di Jawa Tengah, Acuan penentuan sampel 1m
lebih ditckankan pada kontribusi yang terbesar dalam 5 tahun
terakhir sejak tahun 1995

Kedia!  menentukan jumlah sampel arca dan klasifikas: kepanwisatann yeng
ada di Jawa Tengah. Dari sejumlah sekior keparwisataan ye ada
selamutnya dipilih sekior kepariwisatazn alam dan budava (dengan
batasan sampel sesuai langkah pertama diatas), Oleh karena di Jawa
Tengah mencakup 33 kabupaten/kotamadya maka proses pemilihan
sampel diharapkan dapat febih mewakili kondis: karakieristik tap
kabupaten/kotamadva vang ada, Meski demikian, pemilihan sampel
tetap terfokus pada 20 obvek wisata yang memberikan kontribusi
terbesar dalam 5 tahun terskhiv, Artinva, jika sampel itu nantinya
tidak mewakili ke-33 kabupaten/kotamadya namun secara eksplisit



Netlag!

et

merupakan format dari kepariwisatan di Jawa Tengah, Dengan kata
larn, tidak dibareskan setiap kabupatenkotamadyy terwakil] obyek
Kepariwisataannya

setelah berhasil dipnlih sampel (20 sampel area), maka selanjuimys
melakukan penvebaran kuisioner, Seeara spesifik, bahwa kuisioner
vang diberikan pads 20 sumpel area mencakup lentang informas:
Umum yvang terkail dengan kerakteristik manajemen kepariwisataan,
sedang umuk memperoleh wlentifikast pambaran vang lebih jelas
lentang latarbelakang pengembangan kepariwisatan dilakukan
dengan imrerview dengan pihak-pihak yang berkompeten dengan
pengembangan kepanwisatagn, Dari ragam dnferview diharapkan
akan dapat lebih dipahami tentang karakteristik dan permasalahan
yang dihadapi kepariwisainan Tawa Tengah yang selanjutnya dapat
ditemtukan berbagas upaya untuk mendukung dan memndaklanjun
hasil temuan vang hasil implikasinya dapat dipakai untuk bisa [chik
mengembangkan eksisiens kepariwisatpan Jawy Tengah.

dirt ragam permasalahzan yang dikumpulkan, baik melalu kuisioner
Aty mterview kemudian dilakukan pnalisis dengan mengacu pada
teorins aspek - fungsi imangjeren (terkait perencanaan, permodalan,
Pemasaran dan juga sisi personalia). Dalam hal ini naminya dapat
diformulasikan stratep pengembangan manajeman Kepanwisataan
(termasuk juga memakai pendekatan “SWOTT)L Implikasi terhadap
straten ine diharapkan dapm lebih meningkatkan sisi kinerja sekior
kepariwisataan Jawa Tengah yvang sekalisus memacy perekonomian
daerah (eksplisit peningkatan imcome perkapita), dan meningkathan
pendapatan asli daerah (ALY yang sekaligus menjadi pendukung
arientasi otonomi daerah,
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Cralam bab ni lebih meninkberatkan pada pembahasan tentang penilihan
sampel, responden, pembabasan, dan kajan tentang strategl pengembangan sektor
kepartwisataan [denenfikas terhadap masine-masing bahasan akan memperrkuut sisa

pemahaman wntang keparwisataan ke depan

A Pemililian sam pel

Pemilihan sampel merupakan salah satu alat untuk dapat lebih mendukung
terhadap kelancaran penelitian. (el karena itu, dapatlah dikatakan bahwa sis
keberhasilan penelitian salab satunya sangat ditentukan oleh penentuan sampel
vang tepat. Terkmt denpan wrpensi pemilihan sampel untuk dapal mendukung
kelancaran penelitian, sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah 20 daerah
rjuan wisaa (IXTW) yang memberikan sumbangan terbesar terhadap pemasukan
daerah

Secara akumulatl, ke-20 sampel yang: dipilih :_iihs!l';:pkan dapat mewakth
karaktensuk dao sektor kepartwisataan di Jawa Tengah, Meski demikian, bukan
tidak mungkin dari ke-20 sampel yang dipilih ternvata tidak menyebar i seluruh
kabupaten atau kotamadya vang ada di Jawa Tengah. Oleh Karena itu, hat alasan
utama yang dipakal untuk menganusipasi kondisi i adalah mengacu pada nilat
akumulas) sumbangan terbesar vang disumbangkan oleh ke-20 DTW tersebut,

Selain mengacy pada akumulasi sumbangan terbesar, secara eksplisit ke-20

DTW tersebut dikelompokan lagr ke dalam kategori DTW alam, pantat, dan

Fi



bersejarah. Klasihikasi terhadap ke-3 DTW tersebut tak lain dimaksudkan untuk
dapat melihat perbandingan yang jelas-anara kategon DTW alam, DTW pantat,
dan I'T'W bersgjarah. Klasifikasi im memang tidak bisa memberikan gambaran
vang komprehensif terhadap klasifikas: 7TW, tapr secara umum pengelompokan
i mampy mendiskripsikan suate kondisi tentang keragaman DTW dalam sektor
Keparrwisataan.

Fonsekuenst terhadap acuan klasifikasi‘ini tentunya bisa memicu beragam
pertimbangan bagi para peneliti selanjutnya yang berkompeten terhadap proses
pengembangan sektor keparwisataan, Ariinya, bukan tidak mungkin bag para
pencliti selanjutmya dapat lebih antusias mengembangkan berbapai Klasifikasi
yang tentunya akan lebih bervaniast Benpgan kata lam, klasifikasi yang dipakai
penchuan ini bisa jadi merupakan suatu keterbatasan vang harus disampaikan
sehingea memicu keragaman pada penelitian lanjut, Secara detail, babwa sampel
ke-20 I3TW vang mewakili 3 kKlasifikast DTW vang dipakai dalam penelitian im

adalah



Tabel 4.1 Klasifikasi sampel

- M Klasifikas: Mo | MNama OTW DATLII
L. | DTW Alam 1 | Bandungan | Kab. Semarang
|.__:- 2 | Baturaden | Kab. Banjarnegara
i 3 | Dieng Kab. Wonosebo
i - | 4 | Toman Serulinpmas Kab. Banjarnepari
3 | Pemandian Pengging Kab. Bavolali
& | Taan lurug Kodia Surakarta
7| Taman Kya Langgeng | Kodia Magelang
& | Pemandion Tlatar Kab. Bovolali |
| 9 | Tawangimangu Kab. Karanganvar |
| 10| Waduk Gajab SMungkar _K'ﬁh Wonogiri
11 | Waduk Kedung Ombo | Kab. Grobozan
2. | DTW Pantia 12 | Pantai Teluk Penyu - Kab. Cilacap |
|3 | Pantai Tirta Samudera | kab. lepara !
14 | Pantai Kartin Kab. Jepara
3. | BTW Berscrarah |5 | Candi Prambanan Rab. Klaten
16 | Candi Borobudur Kab. Magelang
|7 | Candi Sukuh Kabh. Karanpanvar
_ 1-‘:? | Kraton Surakaria Kodia Surakaria
3:__ j ) 19 Maqnd Agung Demak | Kab, Bemak
{ 20 | Masjid Menara Kudus | Kab, Kudus

Sumber: Jawa Tengah dalam angke (beberapa terbitan)

Dan tabel diatas menunjukan bahwa yang paling banvak mewakili adalah

sampel DTW alam vaitg 11 DTW. sedangkan DTW pantai hanya 3 dan DTW

bersejaran hanyva 6. Klasifikas im secara tidak langsung menunjukan bahwa nilai

patenst pengembangan DA alam ternyvata lebih prospektif, meskipun demikian

tentunyy juea tidak bisa terlepas dori potensi pengembangan DTW yang lainnya.

Selwin ity, vang juea harus diperhatikan bahwa DTW pantal pada dasarnya dapat

diklasihkasikan sebagar DTW alam, tetapi karena pertimbangan techadap proses

spesifikasi TW maka dibedakan antara LYI'W alam dan D¥I'W pantal,
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Responden

Klasifikasi atas 20 pw vang mencakup dalam 3 kategor DTW tersehi
kemudian ditindakianiu dengan pendapat - argumen dar sejumlah responden
ving berjumiah 50 Orang. Secary Umum, drgumen dan responden lehil banyak
difokuskan untuk mEnal tentang verbagal fakior vang mendukung terhadap
karakteristik kepariwisataan di Jawa Tengah Orientasi rhadap pencntuan dan
Klasifikasi karabteristk ersebut secara ndak langsurg akan dapat menentukan
teriadap penentyan strategl untuk memacy pengembangan kepariwisataan di
Jawa Tenpah

Pemilihan responden lebih terfokus pada mereka vang sedang berkunjung
dl TW dan pihak pengelola DTW tersebut Pemabaman im didasarkan ASUMS]
mereka lebih mengetahiui dan berkompeten dengan obyek yang ditelin. Selam
pemilihan responden ML mengacu pada keyakinan wnang tingkat prozentgse
Kunpungszn vang dilakukan, vairy p-_;'rnzth dtau tidak pernah (dan Ika pemnah maka

berapa kali mereka MEngunjunginya

- Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang komprehensif terhadap berbagai faktor
vang mendukung terhadap karalierisitik kepariwisataan di Jawg Tengah, maka
argumen dari responden sangu penting sebab mercka tidak saja mencerminkan
terhadap Londis harapan terhadap sisi Pengembangan kepariwisataan, telapn juga
bagaimana antangan dan pefuang vang dapat febih dipacy unpuk meningkatkan

akses daya tarik Kepariwisalaan di Jawa Tengah pada khususnya dan di Indonesia

(Y]
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pada umumnya. Oleh karena iy, argumen dan responden secara tidak langsung
merupakan suatu gambaran umuam enan g karakeristik kepanwisataan van gada.

[elevansi techadap nilai urgensi argumen dari responden maka secard tidak
langsung hal ini menunty adanya suate pemahaman lentang kondisi umum yang
terkail dengan motivasi berwisata, Menurut Melnosh (1954) ada 4 bal pokok
yang dapat mendukung terhadap motivast herwisan vanu molf budava (moif
ving berbubungan dengan keinginan untuk mendapatkan pengetahuan seputar
hebudavaan di daerah lun), mouf fisik (maotif vang berbubungan dengan akses
kebutuban badaniahy, metinterpersonal {motif yang berhubungan dengan nilai
Kemnginan untuk bertemu dengan vrang-orang tertenty dan atay mencan sejumlah
relast baru) dan Juga motf status {motif mengunjungi daerah-dasrah vang dapal
memngratkan presude individu)

Bant jumlah 50 repsonden yang ditelisi atas 20 DTW di Jawa Tengah dapar
diketompokan aras tupusnnya Berwisata vaitu mayorias adalabh motf fisik karena
terkart dengan rekreast dan refresiing (20 orang). Meski demikian, bukan berarti
motit vang lainnyva tdak ada sebab untuk motf budayva ternyvats jui cukup besar
yailu mencapai 15 orang dan motf status hanya |5 orang, sedanekan untuk monil
nterpersonal termvata tidak ada Secara wrum, pemabaran motif ing menunjukan
bahwa komumitas wisatawan di Jaws Fengah lebih banvak terfokus pada harapan
lerhadap kesegaran jiwa van g diperolehnyva setelah berwisata.

Mengacu pada realitas atas motif kunjungan wisata, maka hal ini secara tak
langsung menunjukan bahwa DTW seharusnyva bisa memberikan suaty kepuasan

liwa dalam berwisata di DTW tersebut. Tuntutan ini merupakan suaty scuan basl
J i g
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semua pihak, termasuk juga dalam hal ini adalah pengelola DTW untuk memacu
serua patenst vane ada. tdak sya potensi alam; tapl Juga potenst ckonomi yang
ada di DTW. Oleh karena itu, proses ini pada dasarmya menunjukan tentang nilai
urgensi pengembangan sektor kepariwisataan secara sistematis dan berkelanjutan
serta komprehensif (terutama dikaitkan dengan onentas: pemberdayaan ekonoiml

rakvat dan tuntutan olonomi dagrah |

I, Rarakteristik

Secara umum, kerakteristik IXYTW dan ke-20 sampel merunjukan nilat
spesifikasi vang dapat membedakan antara DTW yang satu dengan lainnya,
Meski demikian, spesifikasi ini masih belum mampu memberikan kontribusi
vane optimal bagl pengembangan sekior kepariviasataan. Pating tidak, hal i
dapat terlibat dari kontribusi pengrimaan daerah dan juga pemberdayaan bagi
masyarakat sekitar ITW. Padahal seharusnya sisi potenst i bisa terus lebik
dikembangkan, termama dikaitkan dengan hzl realisas pelaksanaan owenomi
dan juza tuntutan pemberdavaan ekonomi Kerakvatan.

|dentifikasi terhadap karakieristik ini pada dasarmya dapat terlihat dan
proses pengamatan atas sejumlah DTW dan jugs Takror-fakior vang terkait,
termasuk jupa dalam hal 1m adalah akomodast dan sarana - prasarana. Oleh
karema itu, secara tak langsung bahwa karakteristik ini terkan dengan proses
pengembanpoan dan perkembangan DTW yang bersangkutan. Sefain iy, hal
1 juga menunjukan tentang masih lemahnya potensi pengembangan sektor

kepariwisataan di Jawa Tengah sebab bagaimanapun juga Ke-20 sampel ity



adalah mewakili potret kepariwisataan di Jawa Tengah. Secara umum potrel

aset kepariwisataan di Jawa Tengah dapat terlihat dalam tabel 4.2

Tabel 4.2 Aset kepariwisataan di Jawa Tengah

Mo . ARET [99s | 19% DT 1998 | 1990
1 | Akomodasi
| * Harel Bintang 641 T3 76 82 #5
' |+ Torel Melati 6o1 | 680 | Te2| 805 | 826
= Homesipy - - 3 75 104
2 [ Obyek Wisala ' .
& Alam i 07 78 #i B3
* Budnya 35 37 34 551 55
* Papatan g PN 71 71 T1 4
3 | Usaha Rekreas: - Hibaran | |
I i # Taman Rekreas: = - £ . |
* Steambath - Sauna Z = i 4 4
® Mipht Cluib 7 7 71 7 7
* Digkotik 3 fr T T 7
* Pusat Sen-dan Pamcran ; - = -
* Tawan Sapwe - Pentas Sem -1 - - s -
4 | Bar i 10 13 I8 16 |
5| Panhi Pijal 102 1i4 08! 106 111
0| Balyasd 42 131) 130 113 O
7 | Karaoke =37 3 a7 A6 52
4 | Bioskop 1 153|132 125 | 109] 84l
G | Gelanggang Ketunphasin 128 152 145 134 198
[0 Rumal Makoan 10 et [ B | 1396 | 1583 | 1565
11 | Bestoran 14 17 |9 20 20
12 | Cinderamala 374 463 S04 534 JE2
1% | Pramoarisali |
* | Imum {33 29 111 145 179
* Khusus 275 279 278 20 303
14 | Angkutan Wisats
| * Biro Perjalanan Wisata 52| 63 66| 69| 78
* Cabang 8FW B 8 | & 11
* Agen Perjalsnan 3 2 z - =l
15 | Money Changer | iy B | 147 Bl g5
|6 | Gedung Pertemuan o . L 206 | 207 306§
|7 | Pusat Penerangan
| *TIC 27| 23 23| 23 19
| | = Mandaln Wisata 4| 4 4| 4] s

Sumber: ings Parwisata, Jawd Tengah (20009,

g
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Dan tabel diztas menunjukan babwa faktor pendukung terhadap akses
kepariwisataan & Jawa Tengah memang masih cukup banvak dan tentunya
i masih sangat perfu untuk terus dikembangkan. Onentas: techadap proses
pengembangannyva harus mendapal dukungan dan semua pibak, vaitu tidak
saja dan pemda; tape jugs masvarakal dan Jugaanvestorvang berkompeten
dengan pengembangan sekior kepartwisataan, Realisas atas pengembangan
sektor kepariwisalaan tentunya akan semakin memasi daya tanik wisatawan,
tidak saja wisman, 1apt juga wisnu. Sccara akumulatif, bahwa tingkat jumlah

kunjungan wisatpwan cenderung mengalami penurunan (ihar fabel 4.3).

Tabel 4.3 Jumlah Pengunjung Obyvek Wisata di Jawa Tengah

NG [ TAHUN [OBYEK | PENGUNIUNG
Weensan ol Wisms % Juemilzh B
L | 1ues 154 42id 200 = L rEmsder | - | kosasy .

2 51, 197 712443 | 1asantes | 17 [4.34 1614 13
T S G4 IR 2 14255105 | o T Sy s g
i LA 20 {vd-d LRbH -7 L3622 040 | 4 14, 20606, |55 -5
3 JLERE > 14233 57 Plaunesd | -6 | 1635927 -15

Sumber: Dinas Pariwisata, Jawa Tengan §2004)

Fakia téntang semakin lurunnya minat arus wisatawan di Jawa Tengah
secara tidak langsung menunjukan tentang perlunys upava menelaah ataupun
engkaji tentang berbagar takior penvebabnyva. Secara cksplisit bahwa akses
utama yang menjadi faklor tersebot tidak saja dan aspek internal, tetapi juga
eksternal. Khusos untuk aspek internal vaitu misal kondist DTW vang secara
ritf]l kurang menank lagt Padahal, polensi utama DTW adalah ketertankan
vang membedakan dengan DTW lainnya, khususnya untuk DTW alam dan

DTW pantai, Fakior ketidekmenarikan int memang dilingkupi oleh beragam
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aspek vaitu mulat dar sist pola penataan yang tidak atau kurang profesional,
karenz memany adanya kejenuhan dar wisatawan terhadap DTW (dengan
pertimbangan lidak adanya pembedaan dengan DTW vang lainnya) dan juga
karena minimnya dukungan dang untuk proses pengembangan DTW (hal i
tdak bisa 1erlepas dari aspek alokasi dana dani APBL)

Untuk masaiah eksternal vaitu karena berlarutnva kriss dalam 2 tabun
terakhir sehinepa secara umum kondist ini mamice iarunnya minat berwisata
(padahal kepartwisataan sungatlah terkail dengan kebutuban terster). Dengan
kata lain, berlarumya krisis semakin temicu kelesuan pengembangan sektor
kepariwisataan, vaiiu tidak saja di Jawa Tengah pada khususnya, tapi Jueza di
Indonesia pada wmumnya. Selain it hal kondis) keamanan (stabilitas sospal )
secara tidak langsung juga sangal mempengaruhl mtensitas bagi masyaraksl
untuk berwisata. Adanva kecenderungan memanasnya tklim sospol tentunya
juga akan semakin memperkect] intensitas berwisaia Termasuk juga dalam
kil ini vaitu kondisi sarana - prasarana, khususoya jalur transportast dan juga
akomaodasi vang relatif kurang memadan (alasan dan kondist i yaitu karena
minimnya alokasi dana dari AFBD untuk pembangunin sarana - prasarani
bagi pengembangan sekior kepariwisaiaan)

Meskipun terjadi penurunan jumlah wisatawan di Jawa Tengah, tetapt
secara umum nitai pendapatan dari sekior kepariwisataan meningkat i
teibied 440, Alpsan utama kondisi i vaitu karena teradinya kenaikan nilai
nominal, meskipun dalam arti ritinye justru 1erjadi penurunan. Oleh karena

itu, kecenderungan terhadap kenaitkun pendapatan dari sektor kepariwisataan



masth belum dapat mencerminkan teradinya proses perbaikan dan sekior i

secara nyatla, Faktia ini pada dasamya justru menjadi ancaman.

Tabel 4.4 Pendapatan obyek wisata (rupiah)

Tahan Pendapatan Pendapatan. | Pendapdtan Jumilah o
Kargis hasuk Pirkir Igin-lain Pendapistin
905 | 6200126058 | 397518845 | 31185k k60| 6O 4UA0EE| -
199 T AS0S0Z638 [ 528.629.9754 522190976 BEAN 723548 | 2507
1997 | 10181526558 | 553 122310 | 566216174 | 12300865042 [ 42,34
L9905 13.732.085.896 | 635 421579 | -678.729.557 15.066. 837,432 | 32,49
[ 19392 FLE 312,826 | SET.691.15% | 979714275 |3 685 718260 | 1540

Suriber: Dinas Pariwisata, Jawn Tengah (2000}

Konsckuenst terhadap pendapatan dari sektor kepariwisataan tersebut

secara tidak langsung jugs meningkatkan kontribugi sektor ini terhadap PAD

fabel 4.3), Secara eksplisit, i sangat 1erkait dengan kontnbusinva terhadap

realisasi pelaksanaan otonomi daerah. Selain i, adanya kevakinan bahwa

pengembangan scktor kepariwisataan dapat menjadi penyumbang dalam hal

pelaksanaan oonomi daerah memang terbukt, meskipun: dalam prakiek ke

depannya masih hares teéres dibukukan sebab bukan tidak munghan nantinya

ada faktor-faktor eksternal vang juga mempengarehi kontribusi dan sekior

ini {sebab sektor kepariwisimaan adalab sektor vang sangal kompleks)

Tabel 4.5 Sumbangan sektor pariwigata terhadap PAD (rupiah)

My Talwin Pendapatun Sekior e Besarnyn Yo
ANgEATAT Parbwisali Silel PAL b
| [OGS 905 [T387.611.509 | 164207562 604 | - |
v 1 DR L RST 1505 533.';‘3_'@_' 3247 2R1007 D48 98y | 1946
3 105771993 18376724830 | 2209 | 263 162346298 | 13,44
L5 SR O 19354 950055 U5 3F 20T 02T 03T 5H) 1283
5 1SR 2000 O a7 =035 I =31.50 P 8121845183 | -31.25 |

Sumber; Dinas Pariwisata, Jawi Tengali (2004)
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Persepsi Responden

Penjabaran tentang karaktenstik diatas secara bdak langsung rn-::nja-r_[z'
pambaran tentang peliknya pengkajian tentang sekior kepariwisataan, Fakia
i menunjukan bahwa karakteristik sangatlah terkait dengan berbagan fakior
vang melingkupt proses pengembangan seklor kepanwisataan, tidaka saja di
Jawa Tenpah pada khususnya tetap juga di Indonesia pada umumnya. Seiain
1tu, untuk mendukunge kajian tentang karaktenstik tersebut, vang juga harus
lebih diperhatikan adalah kevakinan atas persepsi responden terhadap proses
pengembangan seklor kepanwisataan,

Mengacu argumen Isdarvono (997} bahwa persepsi responden tidak
tisa terlepas dan potret harapan terhadap pengembangan TW dan juga hal
kepariwisataan pada umumnya. Selaim itu persepsi in juga akan menjadi sisi
pengkajian entang pola pengembangan kepariwisataan ke depan sebab nilai
persepsl justru menjadi ukuran untuk merilal seberapa besar daya tank das
DTW dan juga Kepariwisataan pada umumnyva, khususnya dan ke-20 sampel
DTW vang dipilih dalam peneliian i Secara eksphisit, ada 4 perseps: yang
werkmt dengan akses potens pengembangan DTW dan sekior kepariwisataan

yai:

A, Persepsi responden terhadap pengembangan DTV - obyek wisata
Dari surver menunjukan babwa secara umum responden justrs
mengangeap bahwa pengembangan DTW, khususnya dan ke-20 sampel

DTW dalam penelitian ini telab mengalami proses pengembangan yang

ie



lebih baik dibanding dengan tahun-tahun sebelumnya, Meski demikian,
ada juga responden vang mengangpap bahws prﬁs-f:ls pengembangannya
miasih Kurang optimal (15 orang) sebab tidak ada perubahan yang berarti
dibanding 1ahun sebelumnya. Dan ke-15 respaden ini. termyata mereka
adalzh Komunitas wisatawan yang sudah bcrkunjumlg, ke DTW lebih dan
1 Kali Secara umum respenden berharap agar E-;::ti!-:a.m-:rei:a berkunjueg
ke DTW vang sama (di waku vang lain) telah terjadi svatu "perubahan”
yang lebth baik, yanu udak saja obyeknva, tapl juga sarana - prasarana
dan atraksinya (jrka memang ada-atrakst wisata yang dilakukan).

Adanya kevakinan terhadap persepsi responden terhadap akses
pengembangan DTW secara tidak langsung mﬁmnju%:an tentang urgensi
bagi pemda untuk bisa menpalokasikan dana bagi proses pembangunan
dan pengembangan sekitor kepariwisataan yang dimilikinya, Meskipun
masing-masing daerah sudah mevakim bahwa pengembangan sektor ini
akan dapat memacu penerimaan daerah tetapi daerah juga menyadarinya
bahwa ada keterbatasan alokasi dana yang diambil dari APBD. Khusus

Jawa Tengah, anggaran dinas pariwisata dapal terlihat pada tabel 4.6,

Tabel 4.6 Anggeran dinas penwisata Jawa Tengah (rupiah)

il Tahun Belanja Belanja Jumlah o
Angaaran Rutin Pembangunan Anggaran
| L0251 095 A 230 000 1. 766,563,000 [ 2.431.493 000 -
2 PR B 767 348,000 T 1.814.220.000 | 2582068000 b, 1%
3 R H0E 047000 SISTA90000 | 4055537000 [ 57.07
4 O] o 2 315,000 ITIS23E.000 | 4 695553000 3, TH
5 902000 9324900000 | 1634 830,000 | 25673200000 | 45,32

Sumber. Dines Pariwisata, Jawa Tengah (2000}
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Respons positif terhadap urgensi pengembangan DTW tersebut
secara 1K langsung juga ditkutl dengan laju peningkatan kepistan usaha
vang terkail dengan aspek Kepartwisataan. Paling tidak, ini dapat terlihat
gart semakin menjamurnya kegiatan ekonomi dan bisnis di sekitar DTW
yang lenlunya inl sangat menggembirakan bagi poienst pengembangan
ckonomi masyarakat sekitar, termasuk juga kaitannya dengan kerangka
pemberdayaan ekonomi kerakyatan. Identifikasi terhadap hal ini terlihat
daiam bentuk semakin banyvaknya jenis usaha perseswaan kendaraan baik
1w kendaraan bermotor reda 2 atau roda 4. Selain ilu, makin banyaknya
toko-toko vang menjual cinderamata dan jugs hal pembukaan ssjumlah
homestay. Hal ini sekaligus menunjukan tentang .j.ﬁﬂgt:s'ntlﬂﬁf__’_ﬂﬂ sekior

mformal yang terkait dengan potens: sektor panwisata

Persepsi responden terhadap tambahan penghasilan

Adanya kevakinan terhadap perseps) vang pertama, maka hal
i secard tak langsung berpengaruh pada peningkatan penghasilan dari
masyarakat sekitar DTW. Secars umum respoden mengakui bahwa laju
pengembangan sekior kepariwisataan, lermasuk juga dalam hal ini yaitu
pengempangan ke-20 sampel DTW bahwa telah etjadi perubahan vang
lebih baik, terutama dikaitkan dengan adanya kesempatan berusaha, Hal
i menunjukan bahwa pengembangan obyek wisata identik dengan laju
perbaikan pendapatan masyarakat. Selain itu, pengembangan sektor ini

Juga dentik denpan terjadinya peningkatan untuk memperoleh sumber
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pendapatan tambahan, kesempatan kerja, dan peluang usaha vang [ebik
terbuka (baik di sekior formal ataupun informal). Secara eksplisit bahwa

semua potenst o dapat terithat dan tabel 4.7,

Tabel 4.7 Jumlah usaha pariwisata Jawa Tengab dan daya serap TR

i RO TR E T TR | 5] L el 1 [ 194
il R Tk 5 T 5 ™® |5 i3 = T
T TR S e T | sam To | 5k AL g5 | e
R T T TR T T T T i ENEL T T | sand
T TP | - = | ] - i 13§
i [T -
| ! .*i.-':l.' i i Tl W .'u|! T M| :': ur ;i I.-;-TI.E
. L1 T i e 1811
¢ t?a::ﬂ.: ?i': ot B Y m i 71 | 7l 581 1 PL'
T | mrw [ 51T 7 115 121 Ll = 15 15 157
0| ol bikes I 1073 | 1and 1371 1155 s [Twam | ool wim M5 | nTEE
7| B 14 (T 17 154 1 [ TH | R i (e
|_E_ | Thataganao w7 - | -3 : 55 o T = = i
B | P - L] s a8 L3 113 = dxz
w0 | 7 Cwkoramas ATH e T sa | 4T EX T IR L) 20Mm
o1 [ o1, traezram 167 T T aE | bLe o T 206 | 1.8
E Aloncy Changs 5 {ERE | [ ELES 117 51T 21 43F i3 Sl

Sumber: Dipas Parwisacs, Jawa Tengah (2000,

Adanva potenst lerhadap permingkatan tambahan penghasilan
pada dasarnva menunjukan bahwa pengembangan sektor kepanwisataan
tdak saja membenkan kemantaatan mikro, tap justru makro, yatu tidas
saja dalam jangka pendek, tapi juga jangka panjang. Paling tidak, proses
untuk mendukung terhadap realitas ini yaitu terkait dengan fakia lentang
lamanya hunizn - tngeal pars wisatawan, baik itu wisatawan domestik,
atzupun wisatawan asing, Konsekuensi terhadap lamanya masa tinggal
tersebut secars tidak langsung berhubungan dengan belanja wisatawan,
vaitu tidak saja untuk kebutuban retinitas; tapr juga kebutuhan yang lain.

Pemahaman tentang sist urgenst peningkatan tambahan sumber
penphasilan bagi masvarakal sekitar DTW pada dasamya menunjukan

tentang nilal keterkaitan mutualisme, yaitu antara proses pengembangan
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sekior kepariwisataan, khususnva di DTW dengan potenst kesejahteraan
bagi masyarakat sekiar. Oleh karena iu adanya kenyataan i secara tak
langsung menuntut masyarakal untuk menjaga image atas D'TW tersebut
agar tidak terusik sebab jika tegadi pencemaran nama-bak atas DTW,
maka secara olomatis juga akan mempengaruhi intensitas penghasilan
mereka, Denpan kata lain, ada komitmen bersama vang harus dibentiik

dan Juga dijaga imtensitasnya secara berkelanjutan

¢, Persepsi responden terhadap kehidupan sosial ekonomi masyaralat
Bagmimanapun juga ada kelerkaitan vang sangat kuat antara hal
kondisi keindupan sosial ekonomi masyarakatl denpan proses untuk bisa
lebih memacu pengembangan sektor kepariwisataan, Pemahaman dalam
hal ini tentunva isa dikaitkan dengan kasus Waduk Kedung Ombo. Hal
utama vang harus diperhatikan bahwa proses pengembangan DTW dan
juga sektor kepariwisataan pada umumnya harus bisa memberikan nilal
tambah vang optimal bagi masyarakat setempat scbab bagaimanapun ini
sangat terkait dengan bapaimana respon masyarakat untuk memberikan
kontribusi pelavanan baik secara langsung ataupun tidak langsung bag
para wisatawan yang berkunjung ke D'TW dimana mercka tinggal,
Adanya keyakinan terhadap mutualisme ini, maka kondisi dan
masyarakat harus mendapat prioritas ulama, Secara umum, responden
menyatakan adanya suatu keyakinan tentang "kestabilan" kondisi sosial

ckonomi masvarakatl. Sebenarnya, pemahaman tenlang respon 0l sangat

o
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terkait dengan kedua respons diatas, Oleh karena itu. tidak ada salahnya
jika pemerintah (pusat dan dagrah) lebih memperhatikan kondisi in: dan
Juga memberikan peluang vang lebih besar bagl pengembangan kondisi
kesejahileraan masyarakat dimana DTW vang ada dikembangkan,
laminan terhadap komitmen keterkattan antara masyarakat dan
pengembangan DTW secara tidak langsung akan menjadi aset yang 1ak
termifai bagl pemerintah (pusat dan daerah), terutama dikaitkan dengan
aktualisasi untuk lebiby mengembangkan sisi sumber penerimaan melalw
scktor kepariwisataan nasional. Meskipun ini tidak mudah namun semua
sanpgat berkevakinan bahwa apabila kondisi sosial ekonomi masvarakat
di semua DTW terjaga, maka sccara otomatis kelestarian, keamanan dan
Juga prospekius dalam proses pengembangan sekior kepariwisataan bisa
berkelamutan dan 1mi tentunya menjadi sumber penerimaan yang sangat
besar, tidak saja dalam jangka pendek, tap juga jangka panjang Selain
v, Jika i s Konsisten, maka amis kunjungan wisatawan asing dapat

lebih meningkat dan ini berani arus dollar (Fiful tabel 4.5).
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Tabel 4.8 Arus wisatawan asing di Jawa Tengah

Mo Mapgare Asal 1995 1996 1957 | 1998 1995 |
| | AS/ Kanda 276 351 410 | 153 a5l
i EROPA

* Dienmark [ 18 {1 8] i
* Perancis Ta45 373 |.566 1356 24
* lérman 21555 4.513 4211 2354 1.0%G5
* Itah 332 40 163 51 4= |
* Inggris o Irlandia SR 350 G607 | 213 751 [
* Beigin 470 474 EH L 177 153 |
* Belanda 16,745 13,197 14621 B 500 BRI |
* Suedia 1% 14 ] 53 | 19 |
* Soanvol SR d0s 235 72 | 16 |
i * Bisemburg 4 32 & v} |
- * Finlandia 30| 46 40 0 i
| * Bwass | 160 o a0 it 102
® Ausiia T4 ! 11= 45 f1
* Suriname 15 0 0 G i
& Chekosiovaki & 5] d 2 11
* Eropa laitiya i kY 2] 13 2

3 Taour Téreah i|= ___..I..E 10 21 15 4

o ASEAN
* hlalayaia 2940 3T 269 G5 L6
* Philigina 0 { & 4 ]
* Singapuri Yin 715 a6 | 44 3%
® Thatland 4] Q | 10 0 2
* Asesn lainnve (4] 0 (8] 1] a

5 ARLA PARIFIK |
= Austealia S A :I L5s 215 50
* Hongkong 243 516 475 120 0
* lepang 1178 323 aLed | 336 275
* Selandia Baru B # #) 4 3
* T 11 3 ) 6 3
i 134 (e 2 i 4
* Korea | 3 78 1oz f3 4

& | India ' i 0 i5 i 5
T Aftika | i 0 afaf | 2 1._.
b Rasia ! Ukrning | F] ¥] | L] 18

Sumber; Dinps Panwisata, Fawa Tengah (20000

i, Persepsi responden terhadap migrasi penduoduk ke DTW

Adanva keyakinan terhadap ketiga persepsi diatas, maka yang

Juge menjadi perhatian adalah tentang kemungkinan terjadinya migras

penduduk ke DTW. Alasan rasional dalam pemahaman ini vaitu karena
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p-:niml‘.wang_an ada guia ada semul, artinya semakin ramar DTW secara
otomats i akan semakin menarnk proses migras) dan penduduk daerah
lain uniuk mengms rejak di DTW

Secara umum responden menvatakan bahwa memang ada laju
migrast secara bertahap, vailu ketika DTW mula ramai oleh kunjungan
wisatawan, maka secara otomatis terjach migrasi, Measki demikian, fakia
migrasi i tidak melulu setiap har, letapi cenderung terjadi pada proses
hari-hari tertentu dan kebanyakan justra terjads pada han-harn litwran

Fakla terjadinya megrasi mm justru disikap masvarakat di DTW
sebapgai suaty antangan umuk berkompetisi, teTutama dalam nilar kaitan
dengan pemberian pelayanan yang memuaskan Kepada para wisatawan.
Meskt demikian, bukan beraru kondisi ini idak memicu kerentanan dan
mungkin juga kontlik sebab jika tidak ada suatu sisi proses kebersamaan
dan transparansi, maka bukan tidak mungkin justru memicu konfrontasi,
Oleh karena itu, realitas ini harus disikapi secara arif, paling tidak hal ini
sangzat terkait dengan persepst ke-3 diatas.

Adanya kekhawatican terhadap perseps: imi, maka pemda harus
duapat melakukan suatu proses pembenahan terhadap para migran. Proses
pembenahan ini dapat berupa penyuluban, pemberian lempat berualan
tertentu, dan-aiau penvadaran lentang kesadaran untuk lebih memaham
keberadaannya vaitu sebagar kaum migran yang harus bisa menghormali
pudava setempatl (untuk tidak memperuncing permasalahan atau justru

mermicu permasalahan baru)
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Iv. Anulisis :

Kajlan tentang identifikasi karakteristik kepariwisataan Jawa Tengah tidak
dapat terlepas dari kajian tentang kepariwisataan global sebab bagaimanapun hal
ini merupakan keterkaitan yang komprehensil, Secara umum, data menunjukan
laju peningkatan kunjungan wisatawan ke Indonesia mengalamyi lonjakan dan in
secara ak langsung menjadi tantanpan dan ancaman vang tidak mudah, terutama
dikaitkan komitmen untuk menjadikan sektor kepariwisataan sebagai'sisi sumber
penerimaan devisa,

Meskipun ads indikasi terhadap lonjakan kunjungan wisatawan di sejumlah
LYTW, tetapi secara umum diakui bahwa telah terjady pergeseran, vailu kemajuan
Kepariwisatzan di daerah tujuan ulama ternvata justru ditkwiti oleh laju kerusakan
alam di DTW tersebut. Pelan tapi past, bahwa kendist i pada gilirannya justru
semakin menurunkan gairah Kunjungan ke DTW vang bersangkutan, Cleh karena
iy, dalam proses lebih lanjut wernyata justru terjadi suatu perubahan perilaku dari
para wisatavan vaity mereka tidak lagr antusias untuk berkunjung ke DTW Vg
i, tapl Justru ke DVTW nomer dus Alasan rasional dari pertlaku i yaitu sisi
keaslian alam yang melingkupi DTW.,

Mengacu pada fenomena tersebul, maka sangat beralasan jika identifikasi
dan orientasi pengembangan kepariwisataan menjadi kajian yang menarik, vaitu
tidak saja dikaitkan dengan hal tuntutan ekonomi kerakyatan dan olonomi daerah
tetapi juga komitmen pengembangan kesejahteraan sosial bagm masyarakat yang
ada di sekitar DTW, Oleh karena itu, terkais dengan hal ini, maka analisis SWOT

menjadi kajian yang sangat relevan untuk melihat proses ke depan atas prospek
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sektor kepariwisataan, yaitu tidak saja di Jawa Tengah khususnya, tetapi juga di

Indonesis pada umumnya,

1. Kekuatan

Secira umum, potenst kekuatan sektor kepariwisataan di Jawa Tengah
vantu dimilikinva sejumliab asset wisata, baik dalam h&:ntu]-l:l wisala alam atau
wisala buatan dan wisata budaya Karakteristik asset wisata ini secara lidak
langsung justru menjadi faktor pembeda antara asset keparniwisataan dengan
daerah yang lainnya, termasuk juga dalam hal ini adalah dengan Jogjakarta
vang notabene adalah pesaing karena letak geografisnva vang relatif dekat,
Artinya, meskipun sudah dijalin suatu kesepakatan melalui Joglosemar yaitu
sepitiga emas dalam dang sosial ekonomi budava dalam sinerzi Jogjakana,
aglo, dan Semarang, namun keberadsan Jogakarta tetap menjadi pesamg,

Dalam peta E-;n.:pari\w-"i:;a..taun nasional, hal potensi Jogjakarta mendudoka
peringkat kedua setelah Bali. Penilaian ini didasarkan pada beberapa faktor
vang menjadi kekuatan pengembangan wisata di Jogakara, vaitu perfama;
berkennan dengan keragaman obyek wisata, Dengan berbagar predikatnya,
logjakarta memiliki Kerapaman obvek wisata vang relanf menyeluruh, baik
dari segi fisik atau non-fisik, di samping kesiapan Sarana penunjang wisata.
Sebagm kota pendidikan, logjakarta relatf memiiiki SDM vang berkualitas,

Drsamping itu, terdapat tdak kurang darn 70,000 industri kerajinan
tangan, dan sarana-imn yang amal kondusif sepertl fasilitas akomodasi dan

trapsportast vang amal beragam, aneka jasa boga, dan biro perjalanan umum,



serta dukungan pramuwisata yang memadal, tim pengamanan wisata yang
disebut sebagat Bhayangkara Wisata. Nilai potensi 1n1 masih ditambah lagi
dengan letaknya yang bersebelahan dengan Propinsi Jawa Tengah, sehingga
menambah keragaman obyek yang telah ada.

Kedua: berkaitan dengan ragam speéiﬁsitas obyek:dengan karakter
mantap-unik seperti Kraton, Candi Prambanan, kerajinan perak di Kotagede.
Spesifikasi obyek ini masih didukung oleh kombinasi obyek ﬁsil;:f dan obyek
non-fisik dalam paduan yang serasi. Kesemua faktor tersebut memperkuat
daya saing Jogjakarta sebagair propinsi tujuan utama (primary destination),
vaitu tidak saja bagi wisatawan nusantara tapi juga m§atawan mancancgara.
Sebutan Prawirotainan dan Sosrowijayan sebagai "kampung internasional”
membuktikan kedekatan atmosiir Jogjakarta dengan nilail "selera eksotisme”
wisatawan mancanegara.

Menurut penelitian Puslitbang Pariwisata pada tahun 1980, pariwisata
Jogjakarta memiliki beberapa kekuatan daya tarik, seperti iklim vang baik,
atraksi pemandangan yang beragam, budaya yang menarik dan juga sejarah,
masyarakat yang ramah dan bersahabat, akomodasi khas, gaya hidup, harga
yang pantas-wajar. Ragam obyek wisata di Jogjakarta seluruhnya terdiri atas
31 obyek wisata budaya dan juga 19 obyek wisata alam. Dilihat dan wilayah

pencapalannya, obyek wisata Jogjakarta terbagt 7 zona (Zihat tabel 4.9).
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Tabel 4.9 Klasitikasi obyek wisata di Jogjakarta

—_———————— = = = = s

OBYEK WISATA
| Zona 1 | Sleman Utara di daerah Wisata alam dan pegunungan
lereng Gunung Merapi Hutan wisata Kaliurang, bumi
perkemahan, tempat pendakian n
Bebeng, pemandian, taman
rekreasi anak-anak
| Zona 2 | Sleman bagian Timur dan | Wisata peninggalan purbakala | Sendratari |
Gunungkidul bagian Utara | Candi-candi (Hindu dan ', | Ramayana
Budha), situs purbakala
Zona 3 | (sebagian) Kabupaten Wisata pendidikan dan alam
Bantul dan (sebagian) pantal, Hutan Wanagama,
Kabupaten Gunungkidul Hutan Rancang Kencono, Goa
Ngglanggeran, Pantai Baron-
Kukup-Krakal, Pantai
Wediombo
Zona 4 | (sebagian) Kabupaten Wisata rekreasi dan budaya di | Upacara Adat
Bantul pantai, Pantai Parangtritis, Goa | Kraton
Langse Yogyakarta
(insidental)
Zona 5 | Kabupaten Kulonprogo Wisata budaya, alam pantat,
bagian Selatan dan olahraga pantai, Pantait Congot,
(sebagian) Kabupaten Panta1 Glagah, Pantai Samas,
Bantul Goa Selarong
Zona 6 | Kabupaten Kulonprogo Wisata alam, dan spritual
bagian barat Goa Kiskendo, Sendangsono, d
cegunungan Samigaluh,
Pegunungan Kalibawang
Zona 7 | Kotamadya Yogyakarta Wisata budaya, Pantai Congot,
dan sekitarnya Pantai Glagah, Pantai Samas,
| Goa Selarong L _.

Sumber: Profil DIY (http//www ukdw.ac.id/yogyakarta/profildiy. htmi)

Kekuatan lain yang juga mendukung potens: kepariwisataan di Jawa
Tengah vaitu adanya industrialisasi sebab bagaimanapun juga hal in1 secara
tidak langsung juga akan dapat memacu intensitas proses perkembangan dan
pengembangan sektor kepartwisataari. Meski industrialisast tersebut tak bisa
menjamin secara utuh terhadap prcses pengembangan kepariwisataan, tetapi
industrialisasi yang bersifat kerajinan rakyat juga mendukung terhadap akses

pengembangan sektor kepariwisataan di Jawa Tengah.
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Selain 1tu, potensi kekuatan yang lain adalah jaminan keaslian wisata
yang ditawarkan, Khususnya yaitu wisata alam, termasuk juga dalam hal 1n:
yaltu sist ketersediaan SDM, terutama dikaitkan dengan potensi ketersediaan
jumiah penduduk di Jawa Tengah yang relaut cukup padat. Keberagaman ini
masih juga ditambah dengan posisi letak geografisnya yang dekat dengan
Jogjakarta sehingga akan lebih mempermudah dalam menjug‘l DTW, serta

adanya sinergt metalui kerangka Joglosemar.

Kelemahan

Meskt potensi kepariwisataan dit Jawa Tengah mempunyai kekuatan
yang justru membedakan dengan daerah yang lain témtama dikaitkan dengan
keragaman tetapi potenst ini juga mengadung kelemahan. Kelemahan utama
dar hal kasus inm1 yaitu jika keberagaman tersebut tidak dimanfaatkan secara
optimal. Artinya, bahwa ketidakmanfaatan 1ni pada gilirannya justru menjadi
suatu boomerang bagi asset kepariwisataan di Jawa Tengah. Oleh karena itu,
tidak ada alasan bagi pemda dan juga pihak-pihak yang terkait untuk tidak
merumuskan sejumiah permasaiahan ini.

Kelemahan lain yang juga harus diperhatikan adalah belum sinkronnya
pemda dalam meng-cover semua DTW yang ada. Padahal, seharusnya akses
in1 dapat menjadi suatu pembanding atas spesifikasi DTW yang lainnya. Hal
i1 secara tak langsung menunjukan masih minimnya antusiasme pemda bagi

proses pengembangan kepariwisataan.
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Selain tu faktor kelemahan lain vang juga tidak boleh dianggap remeh

adalah adanya keterbatasan SDM di sektor Kepariwisataan. Secara umum ini

justru menjadi kendala yang utama sebab bagaimanapun juga pengembangan

sektor kepariwisataan tak hanya mengandalkan keindahan obyek wisata. tapi
juga ketersediaan sarana - prasarana dan jaminan keamane:n berwisata. Salah

satu aspek utama dari ketersediaan farana-prasarana adalah kualitas SDM di

sektor kepariwisataan.

Pemahaman tentang SDM kepariwisataan tidak hanya terfokus dalam

bentuk ketersediaan kepegawaian di dinas kepariwisataan, tetapi juga semua

pihak yang terkait dengan sektor ini, termasuk juga mereka para pedagang

asongan (sektor informal) dan kelompok sadar wisata. Selain 1tu pemahaman

dalam hal ini juga tidak hanya terfokus pada sisi kuantitas saja, tetapi harus

juga memperhatikan aspek kualitas. Dengan kata lain, yang optimal adalah

memacu ketersediaan SDM kepariwisataan secara proporsional yaitu antara

kuantitas dan kualitasnya,

Respons tentang minimnya kualitas SDM di sektor kepariwisataan ini

pada dasarnya tidak hanya terfokus pada sebab-sebab internal tetapi juga sisi
cksternal. Salah satu faktor yang memicunya yaitu ketika terjadi kasus dalam

proyek pengembangan obyek wisata. Secara umum ketika terjadi proses bagi

pengembangan obyek wisata adalah perluasan areal dan ini tentunya tak bisa

terlepas dari pengurangan lahan milik penduduk. Padahal, konsekuensi atas
kasus ini adalah pemberian hak ganti rugi. Dari berbagai kasus, tidak jarang

pemberian ganti rugi ternyata benaf-benar memberikan kerugian kepada para
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penduduk setempat dan pada gilirannya mereka justru dkan melakukan suatu
bentuk perlawanan, termasuk juga dalam hal ini adalah memberikan Proses
pelayanan yang tak menyenangkan kepada para wisatawan yang berkunjung
di1 obyek wisata tersebut (lihat misalnya kasus Waduk Kedung Ombo vang
sampat saat int masth mcnyiéakan sengketa terpendam).

Mengacu pada kenyataan ini, maka seharusnya ada proses untuk dapat
lebth membangun kﬁalitas SDM di sekjtor kepariwisataan. Saiah satu proses
yang terkait dengan hal ini yaitu membangun sekolah _kepaﬁwisalaan sebagat
wacana ajar yang tersinergt dengan hotel-hotél yang ada, baik itu hotel kelas
bintang ataupun kelas melati. Kesinambungan ini pada gilirannya akan dapat
memberikan nilai kemanfaatan yang optimal bagi penyediaan SDM di sektor

kepariwisataan, tidak saja di Jawa Tengah, tapi juga di Indonesia.

Peluang

Mengacu pada keberagaman DTW yang ada di Jawa Tengah dan juga
dikaitkan dengan kerangka strategis dalam J oglosemar secara tidak langsung
tni memberikan nilai peluang yang sangat besar bagi kepariwisataan di Jawa
Tengah pada dekade mendatang. Secara eksplisit prospektus ini juga akan
berpengaruh pada nilai pendapatan daerah, termasuk juga terjadinya proses
peningkatan inbome perkapita masyarakatnya terutama dikaitkan dengan sisi
pelaksanaan otonomi daerah. Peluang-peluang ini harus dioptimalkan sebab
jtka tidak maka bukannya tidak mungkin nantinya justru akan terjadi proses

hilangnya kesempatan ini. .
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Meski proses untuk mengoptimalkan peluang ini tak mudah, tetapr ada
berbagai agenda yang sudah (dan harus terus) dilaksanakan. Terkait tuntutan
untuk dapat mengoptimalkan potensi peluang dalam pengembangan sektor
kepariwisataan di Jawa Tengah dan juga dikaitkan dengan nilai optimalisasi

(Johannes, 1997), ada berbagai cara yang bisa dilakukan yaitu:

a. Penyajian yang lebih komprehensif

Yang dimaksud dengan penyajian dalam l{al 1t yaitu kondist
ril dan potensi kepariwisataan yang dimiiiki. Proses untuk menyajikan
tni tentunya sangat terkait dengan aspek promosi, baik promosi melaiui
brosur ataupun promosi dari mulut ke mulut. Méngacu pada urgensi dan
pengembangan promosi kepariwisataan bahwa pertimbangan utama dari
hal ini yaitu produk pariwisata ‘tu sendiri. Padahal produx pariwisata ini
menyangkut suatu prod.uk yang kompleks, termasuk juga dalam hal nilai
interaksi budaya dan sosio-ekonomi dari komunitas yang ada dalam sisi
lingkup obyek wisata tersebut.

Adanya nilai keyakinan terhadap hal ini, maka harus dipahami
bahwa variabel utama yang mempengaruhi kinerja kepariwisataan yaitu
kualitas obyek wisata, jarak transportasi, dan fasilitas pendukung dalam
obyek wisata tersebut. Selain itu, yang juga tidak dapat dianggap remeh
adalah afokasi dana promosi sebab bagaimanapun juga hal ini menjadi
S€suatu yang sangat penting. Sayangnya dana alokasi untuk kegiatan ini

sangat kecil sehingga perlu untuk ditingkatkan (Zihat tabel 4.1 0).

34



I

Tabel 4.10 Kegiatan promosi dan pemasaran di Jawa Tengah

No Jemis T JUMLAH SATUAN
Kegiatan 95/9¢ 96/97 97/9% a8/99 93/00
] Penerbitan Bh. Promosi
* Folder Eks 7.000 § 22000 §  7.500 1 10500 | 12.000 !
* Booklel Buah 10.000 16.100 20.000 12.000 | - 6.500
* Peta Wisata / Poster Buah - . - - 5.000 |
* Promotion Material Kit Buah - - 2.000 3.000 -
* Suker Buah - - . - - -
| 2 Pameran Pariwisaty
* Tingkat Propinsi Kal: 3 l 3 2 !
* Tingkat Nasional Kal 6 1 3 5 1
* Tingkat Internasional Kalt - 3 5 4 1
" 3 Wisata Pengenalan
* Peserta Dalam Negen Orang - - 17 -
* Peserta Luar Negeri Orang - - - 12 15
ll 4 Media Informas:
Pengiriman Petugas TIC Orang 3 16 "R | ]
| Nasional
5. Penyelenggaraan Peristiwa
Wisata a
| * Upacara Tradisional Kali 37 32 37 33 32
* Festival Keseman Kalt 2 . | Z |
* Peringatan Hadi Jad: Kah l 3 3 4 4
{ O Pengiriman Bahan Promosi
Cetak
* Ke Tingkat Propinst B 4.250 10.023 7.373 6H.375 5.875
* K.e Tingkat Nastonal Eks 6. ROO 16.04¢0 11.800 10.200 Q400
" * Ke Tingkat Internasional Eks 5.950 14.035 [0.325 8.925 %225
7 Pengiriman Tim Kesenian
* Tingkat Propinsi Orang - - - - -
* Tingkat Nasional Orang I ] | - -
* Tingkat Internasional - Orang - | 3 - -
8 Promos) Lewat Media Cetak
i * Penulisan Artikel kal - - 12 12 i2
* Pasang [klan Wisata Kah - - - - -
9 Program Siaran
* Radio Kal - - - - -
* TVRI Kal - 4 3 3 -
| | * TV Swasta Kali -1 6 ! 3 | 3 3

Sumber: Dinas Pariwisata, Jawa Tengah (2000). ”

b. Tetap mengembangkan potensi yang sesuai dengan daerah

bahwa pengembangan vang sesuai dengan potensi daerah akan memacu
ketertarikan yang lebih kuat dibandingkan dengan pengembangan vang
tidak sesuail dengan potensi daerah. Alasan rasional dalam hal ini vaitu

karena sisi pertimbangan adanya keterkattan dengan aspek sosio-budaya

Pemahaman tentang hal ini lebih banyak didasarkan pada fakta

dan juga pranata sosial - kemasyarakatan yang berkembang di daerah.




¥

Selain 1tu, yang juga harus diperhatikan Bahwa pengembangan
i jangantah mengabatkan nilai-nilai kultural yang ada. Artiﬁyaﬁ bahwa
proses pengembangan kepariwisataan tersebut haruslah merupakan nilas
diversifikasi, baik secara horisontal ataupun vertikal dengan tidak lepas
dari batas-batas keaslian yang ada di daerah;obyek u:*isata. Meskr ini tak
mudah tetapi pemerintah harus juga memperhatikan terhadap ancaman
yaitu dalam bentuk transformasi sosial-budaya dan kemasyarakatan. Hal
1m bukan tak beralasan sebab kasus kepa%iwisataa’h di Bal vaitu secara
lambat tapi pasti ternyata telah mengakibatkan terjadi pergeseran dalam
norma kehidupan dan perilaku.

Adanya kekhawatiran terhadap ancaman ini, maka tidak ada
salahnyva jika pemerintah baik pusat ataupun daerah serta kh ususnva dari
masyarakat berkompeten untuk melakukan filterisasi atas semua bentuk

dampak kepariwisataan, khususnya dari budaya barat vang diperkirakan

tidak sesuai dengan norma ketimuran (khususnya bagi budaya setempat)

Menghindarkan diri dari berbagai isu yvang merugikan
Pengembangan kepariwisataan, sekalipun itu mempunyai nilai
peluang yang cukup besar, tetapi masih sangat rentan terhadap berbagai
Isu terutama 1su yang terkait dengan hal stabilitas sospol. Bagaimanapun
juga, kepariwisataan adalah identik dengan jaminan keselamatan. yaitu
tidak saja keselamatan selama berwisata, tetapi juga ketika akan menuju

-

dan atau meninggalkan obyek wisata. Oleh karena itu semua pihak yang
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terkait dengan pengembangan kepariwisataan harus berkompeten dalam
upaya menjaga citra dan stabilitas sebab hal ini san gatlah rentan dan jika
sekalt saja terjadi penurunan citra dan atau memburuknya jaminan atas

stabilitas, maka secara otomatis akan memicu surutnya dava tarik dalam

|

aspehk kepariwisataan.

Aktualisasi terhadap proses untuk menjaga - ﬁiﬁmbangun citra
dan stabilitas pada dasarnya bukan hanva terfokug pada kewajiban bagi
daerah dimana obyek wisata tersebut agia, tapi juga pemda setempat dan
juga pemerintah pusat. Selain itu, keterkaitan dalam kawasan regional -
global secara tidak langsung juga ikut berkﬁﬁlpeten untuk membangun
dan menjaga sektor kepariwisataan dari isu-isu yang tidak membangun.
Jadi, hal ini secara tidak langsung menunjukan bahwa komitmen dalam
membangun sektor I;;epariwisataan pada dasarnya merupakan tanggung

Jawab bersama, baik itu sektoral ataupun lintas sektoral secara sistematis

dan berkelanjutan.

Mengembangkan jaringan kepariwisataan

Adanya keyakinan bahwa kepariwisataan adalah suatu kegiatan
yang tidak tunggal dan cenderung kompleks maka yang juga harus lebih

diperhatikan yaitu bagaimana membangun network dengan semua pthak
dalam lingkup yang lebih luas. Proses pengembangan network ini akan
berhasil jika ada kesepadanan dalam memahami urgensi pengembangan

-

sektor kepariwisataan secara komprehensif. Terkait dengan hal ini maka



apa yang disampaikan oleh komunitas Masyarakat‘Pariwisata Bali (Iihat

di

http://mpr.wasantara.net.id/jurnal_su99/edisi bp 7/masyarakat.htm)

menank untuk dikembangkan lebih lanjut sebab pada hakekatnya hal ins

sangatiah terkait dengan proses pengembangan ne/work kepariwisataan

)

yaitu.

[. Otonomi Daerah Berkaitan dengan “Product Development” dan juga

Segald Kebijakan yang Terkait, vaitu melalui:

1. Peranan penuh dalam pengelolaan potensi wisata daerah:
a. Budaya, adat 1stiadat, tradisi masyarakat, dan peninggalan
sejarah. |
b. Melibatkan masyarakat setempat (aktif - proaktit - progresif).
c. Masyarakat sebagai subyek aktif (secara sistematis).
2. Penentuan kebijakan dalam pengambilan keputusan dalam bidang
kepariwisataan:
a. Mehbatkan semua komponen Pariwisata, contoh misal:
BKPD (Badan Konsultasi Pariwisata Daerah).
b. Mitra kerja untuk meningkatkan kualitas produk pariwisata
setempat khususnya dan nasional pada umumnva.
c. Perincian, klastfikast, kode etik, tata krama, tata ruang
(master pian), dan lain-lain yang terintergrasi secara konkret.

[I. Peranan Pemerintah Pusat Terhadap Kepariwisataan Indonesia

Peran aktif untuk lebih mendukung kegiatan pariwisata domestik dan

internasional khususnya yang menyangkut sarana dan prasarana vaitu:

Infrastruktur, contoh: pelabuhan, bandara, jalan rava. penerangan.
telekomunikasi, terminal, stasiun, saluran pembuangan limbah, dan
fasilitas khusus untuk penyandang cacat.

Transportasi: darat, laut, dan udara.

Sumber Daya Manusia; kualitas SDM di jajaran pemenntah harus
memiliki kemampuan dan wawasan vang luas tentang pariwisata.

—r
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H1. Konsep Kegiatan Promosi Pariwisata Secara Terpadu yang meliputi:

I. Sasaran promosi : domestik dan internasional yang terintegrasi

2. Ditentukan oleh para pelaku industri sektor Pariwisata mengingat
keterlibatan langsung terhadap industri pariwisata dan hal-hal yang
terkait. Pelaksanaanya perlu didukung oleh pemerintah khususnya
yang berkaitan dengan image umum tentang (pariwisata) Indonesia
dalam skala internasional. |

3. Beberapa bentuk kegiatan promosi: »
a. Pemerintah.

* Pengenalan destinasi malalui media cetak dan elcktronik,
kantor-kantor promosi pariwisata di luar negeri.

* Pengadaan bahan promosi berupa poster, calender of event,
dan lain-lain ‘

* “Educational program™ untuk pengenalan tujuan wisata bagi
para pelaku pariwisata, wartawan, baik domestik maupun
mancanegara.

* Social events : Coctail pada trade-shows. proses
conference, pameran pariwisata dan budava.
b. Swasta

* Pembuatar dan pengenalan produk baru.

* Partisipasi aktif pada event-event internasional.

* Educational tours.

* Dan lain-lain.

4. Megingat kebutuhan promosi masing-masing daerah berbeda satu
dan lainnya, maka perlu dibentuk sebuah badan promosi nasional
yang dapat mengakomodasikan - mengkoordinasikan kepentingan
daerah sehingga bisa membentuk image pariwisata Indonesia vang
sesuatdengan sembovan Bhincka Tunggal lka. Agar supava sektor
pariwisata benar-benar lebih siap untuk berpartisipasi dalam usaha
pemulihan ekonomi Indonesia, maka pertu dipertimbangkan untuk
segera dilaksanakan

a. Pembebasan biaya fiskal untuk kegiatan promosi pariwisata ke

luar negent.

b. Pengadaan dana (ad hoc) promosi pemerintah (pusat maupun
daerah) untuk mendukung kegiatan promosi.

¢. Pembentukan Badan Promosi Wisata (tingkat pusat maupun
daerah).

d. Memasukan sektor pariwisata dalam GBHN dan APBN.

e. Membentuk 1nstansi khusus kepariwisataan setara Departemen
yang dipimpin oleh seorang pejabat tinggi setara menteri. Pada
saat yang sama dibentuk suatu Dewan Panwisata (Nasional
dan Daerah) yang terdint dari unsur swasta pelaku industri
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pariwisata, di mana badan ini bersifat independen dan dibiayai
oleh pemerintah.

4, Ancaman

Pemahaman tentang ancaman tentunya tak bisa mengesampingkan
atas sisi kekuatan, kelemahan dan peluang yang ada sebab bagaimanapun
juga m merupakan suatu keterpaduan secara sistematis. Ancaman utama
dari sektor kepariwisataan di Jawa Tengafl adalah apabila. masyarakat Jawa
Tengah dan juga pemda tidak mensikapi semua kekuatan, Kelemahan, dan
peluang yang di miliki. Oleh karena itu. permasﬁlahan wtama dari ketiganya
tidak bisa lagi dipandang scbelah mata. Artinva, bah}va memandang remeh
terhadap proses persoalan ini pada gilirannya justru akan mengakibatkan
kerugtan bagi nilai akses kepariwisataan di Jawa Tengah, implisit bagi nilai
penerimaan daerah (termasuk juga kaitannya dengan pelaksanaan otonomi
daerah).

Selain 1tu, ancaman lain adalah bagaimana menyetmbangkan potensi
dari sektor kepariwisataan daerah lain. Bagaimanapun juga, batas geografis
yang sangat tipis antara Jawa Tengah, Jogjakarta, Jawa Barat. dan juga Jawa
Timur secara tidak langsung merupakan ancaman yang serius sebab masing-
masing daerah tentunya juga berkeinginan untuk lebih mengoptimalkan nilai
kepariwisataan yang dimilikinya. Realitas tuntutan kompetisi ini secara tidak
langsung justru menjadi peluang, tapi disisi lain menjadi ancaman yang tidak

bisa dianggap remeh.
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Termasuk juga dalam kaitan dengan tantangan ini valtu optimalisasi
terhadap pengembangan SDM di sektor kepariwisataan, tidak saja di Jawa
Tengah tapt juga nasional. Pemahaman tentang hal ini tentunya lebih banyak
didasarkan pada fakta bahwa salah satu faktor yang mendukung keberha:silan
pengembangan sektor kepariwisataan adalah ketersediaanuSDM yvang handal
dalam art1 kualitas, bukan justru terfoku‘s pada kuantitasnva semata. Meskt
ini tidak mudah untuk dicapai, namun mengingat tantangan ke depan dalam
sektor kepaniwisataan yang kompleks dan juga qi_-mplikas.inya ;;erhadap agenda
pelaksanaan otonomi daerah, maka tidak .;;1da alasan lai; untuk tidak memacu
pengembangan potensi SDM di sektor kepariwisataan.

Selain 1tu, salah satu ancaman yang j ug.a harus senus untuk dipikirkan
adalah bagaimana mem:nimalisast terjadinya proses transformasi, khususnva
dalam aspek penlaku sosial - budaya kemasyarakatan. Kekhawatiran dalam
hal tmi tentunya lebih banyak mengacu pada kasus keparniwisataan Bali yang
dalam beberapa tahun terakhir seiring dengan melonjaknya kontribusi akses
kepariwisataan Bali, ternyata justru ditkutt dengan semakin menipisnya nilai
pranata sosial kemasyarakatan (termasuk juga semakin kuatnya sisi penetrast

budayva barat). Oleh karena 1tu, ancaman int harus mendapat perhatian lebih.

Ol



Termasuk juga dalam kattan dengan tantangan ini yaitu optimalisas:
terhadap pengembangan SDM di sektor kepariwisataan, tidak saja di Jawa
Tengah tapt juga nasional. Pemahaman tentang hal ini tentunya lebih banyak
didasarkan pada fakta bahwa salah satu faktor yang mendukung keberhaéilan
pengembangan sektor keparn wisataan adalah ketersediaaniSDM yang handal
dalam arti kuahtas, bukan justru terfoku§ pada kuantitasnya semata. Meski
ini tidak mudah untuk dicapai, namun mengingat tantangan ke depan dalam
sektor kepariwisataan yang kompleks dan juga 1i_.mplika5inya terhadap agenda
pelaksanaan otonomi daerah, maka tidak :eida alasan Iair; untuk tidak memacu
pengembangan potenst SDM di sektor kepartwisataan.

Selain itu, salah satu ancaman yang juga harus serius untuk dipikirkan
adalah bagaimana mem mmalisasi terjadinya proses transformasi, khususnya
dalam aspek perilaku sosial - budaya kemasyarakatan. Kekhawatiran dalam
hal i tentunya lebih banvak mengacu pada kasus kepariwisataan Bali yang
dalam beberapa tahun terakhir seinng dengan melonjaknya kontribusi akses
kepanw:sataan Bah, ternyata justru dukuti dengan semakin menipisnva mlai
pranata sostal kemasyarakatan (termasuk juga semakin kuatnya sisi penetrasi

budaya barat). Oleh karena 1tu, ancaman ini harus mendapat perhatian lebih.
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BAB YV
KESIMPULAN

Dalam bab ini lebih banyak menitikberatkan pada kajian tentang kesimpulan

dari penelitian ini. Selain itu, juga mengkaji tentang saran-saran yang diperlukan bag

proses perbatkan ke depan.

A. Kesimpulan

I

e

Bahwa potensi kepariwisataan di Jawa Tengah masih sgngat prospektus untuk
dapat lebih dikembangkan. Hal in1 dapat terlihat dan keberagaman DTW vang
dimitiky (Zihat tabel 4.2). Aktualisast terhadap proses pengembangan tersebut
pada gilirannva akan memberikan kemanfaatan vang sangat besar, vaitu tidak

saja penerimaan dacrah, tapi fuga kesejahteraan masyarakat sckitar DTW dan

juga penyerapan tenaga kerja karena sektor kepartwisataan cenderung padat

karya (meski tidak menutup kemungkinan juga bersifat padat modal).
Keterkaitan terhadap keheragaman obyek wisata tersebut, ternvata ada suatu
proses kecenderungan bahwa dalam 5 tahun terakhir terjadi penurunan jumiah
kunjungan wisatawan di DTW Jawa Tengah. Aktualisasi terhadap kondist mu
secara tidak langsung mengakibatkan terjadinva penurunan pendapatan daerah
dan juga penerimaan bagi masvarakat.

Realitas tentang terjadinya penurunan kunjungan wisatawan tersebut ternyata
dipengaruhi banyak faktor, yaitu tidak saja faktor internal tetapt juga cksternal

termasuk juga dalam hal ini adalah faktor isu-rumor dalam skala nasional. Ini
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nampaknya menjadi pelajaran berharga bagi semua pihak nng terkait dengan
proses pengembangan sektor kepariwisataan, tidak saja di Jawa Tengah. tetap
juga Indonesia pada umumnva.

Meskipun terjadt penurunan arus wisatawan. tetapi akumulasi penernmaannya

masth tetap tinggr. Hal ini memang harus dicermati sebab bisa saja dari proses

b

penurunan kunjungan wisatawan tersebut ternvata justru ditkuti dengan akses
naiknya belanja wisaiawan. Meski demikian fakta terjadinya akses penurunan
kunjungan wisatawan tidak dapat diabaikan sebab int justru menjadi ancaman
yang serius bagi prospektus ke depan.

Urgensi terhadap proses pengembangan sektor kepariwisataan akan memacu
penertmaan daerah, termasuk juga dalam hal ini adalah peningkatan PAD bag;i
aktualisast ctonomi daerah (meskipun dalam periode tahun 1999/2000 justru
mengalami penurunan). Oleh karena itu, tidak ada salahnva jika pemernntah
daerah lebth memacu aiokast pendanaan bagi sektor kepariwisataan.

Terkait dengan hal diatas ternyata pemda masih setengah hati dalam berusaha
mengembangkan sektor kepartwisataan. Paling tidak, hal ini dapat terlihat dari
masth mimimnya alokasi dana dari APBD (7ifwr tabel 4.6). Fakta ini tentunya
sangatiah bertentangan dengan respon masyarakat terhadap keinginannya bagi
pengembangan sektor kepariwisataan secara lebih profesional, implisit untuk
hiemacu proses kesejahteraan dan penerimaan daerah, khususnya dalam PAD.
Mengacu pada respons masyarakat terhadap urgensi pengembangan sektor ini
ternvata ada hubungan yang erat ';-.mtq'ara keberhasitan dalam pengembangannva

dengan peningkatan taraf kesejahteraan masvarakat. Paling tidak, hal ini dapat



9.

10,

[

r

terlthat dan perubahan taraf kehidupan sosial - kemasyarakatﬁn secara berkala
seiring dengan pengembangan sektor kepariwisataan di DTW.

Aktualisasi terhadap keberhasilan bagi pengembangan sektor kepariwisataan,
ternyata justru dukuti arus migrasi. (kaum boroj, baik antar daerah atau antar
kecamatan. Disatu sist fenomena 1int memang wajar, tétapr disi;i fain, fakta ini
bisa memicu Kerawanan dan intrik sosial. Oleh karena 1tu, fenomena ini harus
diwaspadal secara lebth intensif

Bahwa sektor kepaniwisataan di Jawa Tengah me};npunyai*potensi kekuatan
yaitu dalam bentuk keragamannya, baik 1tu wisata alam, wisata laut, ataupun
wisata buatan yang memadukan semua unsur kepariwisat’éan secara sistematis
dan komprehensif. Meski demikian potenst kekuatan ini masih belum semua
dioptimalkan dan 1ni1 jelas memadi tantangan ke depan bagit semua pihak vang
berkompeten dengan pengembaﬁgan sektor kepariwisataan.

Adanya kenyataan tentang masih belum dioptimalkannya semua nilat potensi
obyek wisata di Jawa Tengah maka secara tak langsung int justru menunjukan
kondisi kelemahan sektot kepariwisataan di Jawa Tengah. Oleh karena 1tu, hal
int akan menjadi kelemahan yang kronis - serius jika tidak diantisipasi secara
lebih dini dan vang jelas 11 butuh perhatian bersama.

Meskipun akses potenst pengembangan sektor kepanwisataan di Jawa Tengah
mempunyal kekuatan dan kelemahan, namun ke depan ternvata sektor ini juga
mempunyal peluang yang sangat besar, yaitu salah satunya adalah adanya sisi
keterkaitan dengan slogan .logloseﬁar vang tidak lain adalah suatu agenda il

bagi pengembangan segitiga kawaan Jogjakarta, Solo dan Semarang.
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[2. Fakta tentang kepariwisataan di Jawa Tengah juga tidak bisa terlepas dari sisi

ancaman. Hal ancaman utamanya vyaitu jika masyarakat Jawa Tengah dan juga
pemda tidak berkompeten dengan proyek dan program pengembangan sektor
kepariwisataan Jawa Tengah sebab hal in1 justru akan mematikan semua ﬁilai

potensi kepariwisataan, baik itu potensi intenal ataupun eksternal.

B. Saran

1.

LaJ

[ndonesia merupakan salah satu negara yang memiliki nilai keanekaragaman
hayati yang sangat tinggi. Semua potensi tersebut mempunyai peranan vang
sangat penting bagi pengembangan kepariwisataan, khususnya wisata alam.
Bahwa Jawa Tengah juga tidak terlepas dari semua potenst 1n1 dan tentunya
tni harus lebih dikembangkan secara terpadu dan berkelanjutan

Potens: Obyek dan Davya Tarik Wisata Alam (ODTWA) yang dimilikt Jawa
Tengah, antara lain berupa keanekaragaman hayati, keunikan dan keaslian
budaya tradisional, keindahan alam, gejala alam, peninggalan sejarah/budaya
yang secara optimal harus lebth dipacu untuk kesejahteraan masyarakat.
Keseluruhan potenst ODTWA merupakan nila1 sumber dava ekonomi vang
bernilai tinggt dan sekaligus merupakan media pendidikan dan pelestarian
hngkungan. Oleh karena i1tu harus dapat dikembangkan secara komprehensif.
Sasaran tersebut dapat tercapar melalu pengelolaan dan pengusahaan yang
benar dan terkoordinasi, baik lintas sektoral maupun swasta vang berkaitan

dengan pengembangan kegiatan pariwisata alam, misalnya kepariwisataan,

-
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biro perjalanan, pemerintah daerah, lingkungan hidup, dan lembaga swadaya
masyarakat.

Dalam pengembangan kecgiatan pariwisata alam terdapat dampak positif dan
dampak negatif, baik dalam masalah eknnom-i,, sosial, dan 1i.13gkungan alam,
Dampak positifnya antara lain menambah sumber penghasilan dan devisa,
menyediakan kesempatan kerja dan usaha, mendorong perk§mbaﬁgan usaha-
usaha baru dan diharapkan mampu meningkatkan sisi kesadaran masyarakat /
wisatawan tentang konservasi sumber daya alam. -Dampalg_; positif perlu untuk
ditingkatkan. Dampak negatifnya yaitu antara lain misal gangguan terhadap
ODTWA (erosi - vandalisme), dan munculnya kesenjz;ngan sosial. Dampak
negatif im perlu mendapatkan perhatian dan ditanggulangi secara bersama
antara prhak terkait.

Upaya-upaya promosi perlu dikembangkan lebih lanjut melalui berbagai
media oleh instansi pusat, daerah maupun swasta (dan tentunya juga harus
didukung dengan alokasi pendanaan yang proporsional),

Perlu adanya dukungan secara formal yaitu misalnya dalam bentuk regulasi
dan perundangan bagi proses pengembangan kepariwisataan, termasuk juga
dala.n; ];lal im adalah pengembangan obyek wisata alam. Beberapa Peraturan
Perundangan yang telah disusun untuk menunjang pengembangan kegiatan
panwisata alam dan upaya konservasi antara lain-

a. UU No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan

Ekosistemnya;
b. UU No. 9 Tahun 1990 tentang Képariwisataan:
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¢. PP No. 18 Tahun 1994 ientang Pengusahaan Pariwisata Alam di Zona
Pemanfaatan Taman Nasional, Taman Hutan Raya, dan’ Taman Wisata
Alam:

d. Keputusan Menhut No. 441/Kpts-11/1994 tentang Sarana Prasarana
Pengusahaan Pariwisataan Alam:

€. Keputusan Menhut No. 441/Kpts-11/1990 tentang Pengenaan Iluran
Pungutan Usaha di Hutan Wisata, Taman Nasional, Taman Hutan Raya.
dan Taman Wisata Laut; |

f. Keputusan Menhut No. 446/Kpts-11/1996 tentang Tata Cara, Permohonan,
Pemberian dan Pencabutan Izin Pengusahaan Pariwisata Alam;

g. Keputusan Menhut No. 878/Kpts-11/1992 tentang Tarif Pungutan Masuk
ke Hutan Wisata, Taman Nasional, Taman Hutan Raya dan. Taman
Wisata Laut: - -

h. Keputusan Menhut No. 447/Kpts-11/1996 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Pengusahaan Pariwisata Alam. 4

7. Kegiatan pengusahaan pariwisata alam di kawasan pelestari:in alam (Taman
Nasional, Taman Wisata Alam dan Taman Hutan Raya) seharusnya tidak
termasuk dalam daftar bidang usaha yang tertutup bagi penanaman modal
Perlu diketahui bahwa yang diperkenankan untuk membuka usaha di bidang
pengusahaan pariwisata alam ialah perusahaan yang telah berbadan hukum
[ndonesia dan berlokasi di Indonesia Namun demikian, pernyataan tersebut
tidak berarti bahwa usaha ini tertutup bagi modal asing. Pembelian saham
oleh warga negara asing juga sangat dimangkinkan.

8. Dalam kaitannya dengan butir di atas, kita masih dituntut untuk teliti dalam
memilah kegiatan-kegiatan apa yang boleh ditangani tenaga asing, terutama
untuk meminimalisasi aspek intervensi. Sebagai contoh, misal tour operator

sebaiknya tidak diserahkan kepada pihak luar karena merupakan kegiatan

strategis yang perlu kita tangani sendiri.
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9. Dalam proses pembangunan sarana - prasarana pariwisata alam di kawasan

pelestarian alam, beberapa hal vang perlu diperhatikan, antara lain:

a. Sarana-prasarana dibangun di zona/blok pemanfaatan dan tidak lebih dari
10% dar1 zona/blok tersebut

b. Tidak merubah bentang alam.

c. Menggunakan arsitektur setempat.

d. Tinggi bangunan tidak melebihi tinggi tajuk.

10. Perlu dilakukan suatu strategi secara komprehensif terhadap pengembangan

seKtor kepartwisataan, termasuk juga dalam hal ini adalah sisi pengembangan

obyek wisata alam, yaitu:

a. Pengembangan ODTWA sangat erat kaitannya dengan-nilat peningkatan
produktifitas sumber daya hutan dalam konteks pembangunan ekonomi
regional maupun nasional, sehingga selalu dihadapkan pada fakta kondisi
interaksi berbagai kepentingan yang melibatkan aspek kawasan hutan,
pemerintah, aspek masyarakat, dan pthak swasta di dalam suatu sistem
tata ruang wilayah.

b. Kendala pengembangan ODTWA berkaitan erat dengan sejumlah faktor:

Instrumen kebijaksanaan dalam pemanfaatan dan juga pengembangan
fungsi kawasan untuk dapat lebth mendukung nilai potensi ODTWA.
Etektifitas fungsi dan peran ODTWA ditinjau dari aspek koordinasi
instansi terkait.

Kapasitas institusi dan kemampuan SDM dalam pengelolaan ODTWA
di kawasan hutan.

Mekanisme peran serta masyarakat dalam pengeimbangan pariwisata
alam.

c. Strategi pengembangan ODTWA meliputi berbagai sisi pengembangan :

-
—"

Aspek Perencanaan Pembangunan ODTWA yang antara lain yaitu
mencakup sistem perencanaan kawasan, penataan ruang (tata ruang
wilayah), standarisasi, identifikasi potensi, koordinasi lintas sektoral,
pendanaan, dan sistem informasi ODTWA.

Aspek Kelembagaan meliputi pemanfaatan dan proses peningkatan
kapasitas institusi, sebagai mekanisme yang dapat mengatur berbagai
kepentingan, secara operasional merupakan organisasi dengan SDM
dan PP yang sesuai dan memiliki efisiensi tinggi.

Aspek Sarana dan Prasarana yang memiliki dua sisi kepentingan,
yaitu (1) alat untuk memenuhi kebutuhan pariwisata alam, (2) sebagai
hal pengendalian dalam rangka memelihara keseimbangan lingkungan,
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pembangunan sarana dan prasarana dapat meningkatkan daya duking
sehingga upaya pemanfaatan dapat dilakukan secara optimal.

Aspek Pengelolaan, yaitu dengan mengembangkan profesionalisme
dan pola pengelolaan ODTWA yang siap mendukung semua kegiatan
pariwisata alam dan mampu memanfaatkan potensi ODTWA secara
lestart dan berkelanjutan.

Aspek Pengusahaan yang memberi akses kesempatan dan mengaiur
pemanfaatan ODTWA untuk tujuan pariwisata yang bersifat komersial
kepada pthak ketiga dan membuka lapangan kerja bagi masyarakat
setempat.

Aspek Pemasaran dengan mempergunakan teknologr tinggi dan juga
bekerja sama dengan berbagal pthak baitk dalam negeri maupun luar
neger.

Aspek Peran Serta Masyarakat melalui kesempatan-kesempatan
usaha sehingga 1kut membantu tujuan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. | |

Aspek Penelitian dan Pengembangan yang meliputi aspek fisik dan
lingkungan, serta sosial ekonomi dari ODTWA. Diharapkan nantinya
mampu menyediakan informasi bagi pengembangan - pembangunan
kawasan, kebijaksanaan dan arahan pemanfaatan ODTWA.

Dalam rangka untuk menemukan dan mengenali serta mengembangkan
ODTWA perlu untuk segera dilaksanakan inventarisasi terhadap potensi
nasional ODTWA secara bertahap-berkelanjutan sesuai prioritas dengan
memperhatikan keunggulan saing dan keunggulan banding, kekhasan
obyek, kebiyjaksanaan pengembangan serta aspek ketersediaan dana dan
tenaga.

Potensi Nasional ODTWA yang sudah ditemukan dan dikenali segera
diunformasikan dan dipromosikan kepada calon penanam modal.

Dalam rangka proses optimalisasi fungsi ODTWA perlu untuk lebih
dwupayakan proses pengembangan pendidikan konservasi melalui proses
pengembangan sistem interprestasi ODTWA dan juga kerjasama dengan
instansi terkait, termasuk juga lembaga-lembaga pendidikan, penelitian,
penerangan masyarakat, dan lain-lain.

Perlu dikembangkan sistem kemitraan dengan pihak swasta, lembaga
swadaya masyarakat yang ada, dalam rangka mendukung optimalisasi
pengembangan ODTWA.

Pengembangan ODTWA merupakan sub-sistem dari pengembangan
panwisata daerah dan pengembangan wilayah pada umumnya yang
secara langsung maupun tidak langsung memberi manfaat lebth bagi
masyarakat setempat. Pemerintab Daerah berkewajiban melaksanakan
koordinasi, perencanaan, pelaksanaan serta monitoring pengembangan

obyek dan daya tarik wisata alam. Secara lebih terperinci saran - saran
in1 terlihat di hitp://mofrinet.cbnnet.id/informasi/phpa/EWISATa. HTM
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